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ABSTRAK

Nama : Nirwana Hasibuan
NIM : 1920100238
Judul : Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Kenakalan Siswa

Kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu Barumun
Kabupaten Padang Lawas.

Masalah pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling dalam menangani
kenakalan siswa. Oleh karena itu, penting untuk diteliti bagaimana upaya guru
bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa di SMA Negeri 1 Ulu
Barumun Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas. Rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Ulu Baruntun dan bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam
menangani kenakalan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan
Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Ulu Barumun dan
upaya guru bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa kelas XI di
SMA Negeri 1 Ulu Barumun Peneliti ini menggunakan metode penelitian
kualitatif instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi Sumber data vang dibutukan
dalam penelitian ini adalah guru bimbingan konseling, kepala sekolah, wali kelas
dan 5 orang siswa SMA Negeri 1 Ulu Barumun. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa bentuk-bentuk kenakalan siswa dapat diklasifikasikan menjadi 3 bentuk,
kenakalan ringan seperti membolos, kesulitan belajar dalam bidang studi tertentu,
terlambat datang ke sekolah dan ribut dalam ruangan Kenakalan sedang seperti
merokok dan mencuri Kenakalan berat seperti perkelahian antar siswa dan
merusak fasilitas sekolah Dalam menangani kenakalan siswa kelas XI guru
bimbingan konseling melakukan beberapa upaya sebagai berikut tindakan
represif, preventif rehabilitasi, panggilan orang tua dan kerja sama guru.

Kata kunci: Upaya, Bimbingan Konseling, Kenakalan siswa.



ABSTRACT

Name : Nirwana Hasibuan

Reg. Number : 1920100238

Thesis Title : Efforts of Counselling Guidance Teachers in Handling Student
Delinquency Class XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Ulu Barumun
Subdistrict Padang Lawas Regency

The main problem raised in this study is how the efforts made by
counselling guidance teachers in handling student delinquency. Therefore, it is
important to examine how the efforts of counselling guidance teachers in handling
student delinquency at SMA Negeri 1 Ulu Barumun, Ulu Barumun District,
Padang Lawas Regency. The formulation of this research problem is how the
forms of delinquency of class XI students at SMA Negeri 1 Ulu Baruntun and how
the efforts of counselling guidance teachers in dealing with delinquency of class
Xl students at SMA Negeri 1 Ulu Barumun, Ulu Barumun Subdistrict, Padang
Lawas Regency. The purpose of this study was to determine the forms of
delinquency of grade XI students at SMA Negeri 1 Ulu Barumun and the efforts
of counselling guidance teachers in dealing with the delinquency of grade XI
students at SMA Negeri 1 Ulu Barumun This researcher used qualitative research
methods The data collection instruments used in this study were observation,
interviews and documentation The data sources needed in this study were the
counselling guidance teacher, principal, homeroom teacher and 5 students of SMA
Negeri 1 Ulu Barumun. The results of this study indicate that the forms of student
delinquency can be classified into 3 forms, minor delinquency such as skipping
class, learning difficulties in certain fields of study, coming to school late and
making noise in the room Moderate delinquency such as smoking and stealing
Serious delinquency such as fights between students and damaging school
facilities In handling the delinquency of class XI students, the counselling
guidance teacher makes several efforts as follows repressive action, preventive
rehabilitation, calling parents and teacher cooperation.

Keywords: Efforts, Counselling Guidance, Student delinquency.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.*

Proses pendidikan yang bermutu mengacu pada kemampuan lembaga
pendidikan dalam mengintegrasikan, mendistribusikan, mengelola, serta
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan secara optimal sehingga dapat
meningkatkan kemampuan belajar setiap lulusannya.?

Dalam pelaksanaan proses pendidikan, para praktis yang menjadi
penyelenggara kegiatan, tidak menutup kemungkinan akan dihadapkan dengan
berbagai macam hambatan-hambatan yang dapat memperlambat atau bahkan
menghentikan proses pendidikan. Oleh sebab itu, untuk mengantisifasi,
perbaikan dan pengembangan proses dan hasil pendidikan yang lebih optimal
dibutuhkan peran dan kerjasama bimbingan dan konseling.?

Layanan bimbingan konseling dianggap penting karena setiap siswa di

sekolah dapat di pastikan memiliki masalah, baik masalah pribadi maupun

1 Abdurahman dkk, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan”, Jurnal Al- Urwatul Wutsga, Volume 2, No 1, Juni 2022, him. 2.

2 Acc Suryadi & H. A.R. Tilaar, “Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar”
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), him. 163.

3 Ahmad Syarqawi, “Bimbingan Konseling Sebagai Upaya dan Bagian pendidikan”, Jurnal
Pendidikan dan Keislaman, Volume 1, No 1, januari-Juni 2018, him. 170.



masalah dalam belajarnya, dan setiap masalah yang dihadapi masing-masing
siswa sudah pastilah berbeda.*

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 6 yaitu “keberadaan konselor dalam sistem
pendidikan nasional dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi pendidik, sejajar
dengan kualifikasi guru, dosen, pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator
dan instruktur”. Guru BK sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling
pada umumnya dapat menangani berbagai permasalahan sesuai dengan bidang
kajiannya, baik dari bimbingan pribadi, sosial, akademik, dan karir siswa.’

Kegiatan pendidikan di sekolah, sampai saat ini masih merupakan wahana
sentral dalam mengatasi berbagai bentuk kenakalan remaja yang terjadi. Oleh
karena itu segala apa yang terjadi dalam lingkungan luar sekolah, senantiasa
mengambil tolak ukur aktivitas pendidikan dan pembelajaran sekolah. Hal ini
cukup disadari oleh para guru dan pengelola lembaga pendidikan, dan mereka
yang melakukan berbagai upaya untuk mengantisipasi dan meminimalkan
kasus yang terjadi akibat kenakalan siswanya melalui penerapan tata tertib
pembelajaran moral, agama, horma-norma sosial dan memotivasi siswa-siswi

untuk berperilaku yang lebih baik.°

4 Ramlah, “Pentingnya Layanan Bimbingan Konseling Bagi Pserta Didik”, Jurnal Al-
Mau’izhah, Volume 1, No 1, September 2018, him. 71.

> Andi Riswandi Buana Putra” Peran Guru Bimbingan Konseling Mengatasi Kenakalan
Remaja di Sekolah” ,Jurnal Pendidikan, Volume 10, No 1, Maret 2018, him. 34.

® Fitri Yanti Siregar, Upaya Guru Agidah Akhlak Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa
Kelas IX di MTS Al-Muttagin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas, Skripsi
(Padangsidimpuan: Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2023), him. 5.



Sebagai siswa yang perlu dibina, banyak upaya yang dilakukan guru BK
dalam menangani dan membina potensi serta karakter siswa yaitu dengan
mengubah perilaku siswa. Pengubahan berarti mengembangkan dan
mengimplementasikan prosedur pengubahan perilaku untuk membantu orang
merubah perilakuya( merubah peristiwa lingkungan yang mempengaruhi

perilaku)’. Firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Ali-lmran ayat 104:
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f\I;te;?ly}all(:endaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada makruf dan mencegah dari yang munkar
merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS. Ali Imran[3]:104).8

Berdasarkan ayat diatas, dimaknai bahwa guru bimbingan konseling
mempunyai kewajiban dalam menyampaikan kebenaran. Dalam penelitian ini
tugas guru bimbingan konseling memberikan layanan informasi kepada peserta
didik dalam hal kebaikan dan mencegah kemungkaran. Agar peserta didik dapat
melakukan perbuatan yang benar dan mengetahui manfaat informasi yang
mereka terima dari guru bimbingan konseling maupun orang lain.

Terlebih lagi bagi peserta didik yang berada dalam fase remaja. Masa

remaja merupakan salah satu periode perkembangan yang paling penting dalam

" Lis Yulianti Syafrida, “ Motivasi Sebagai Pengubahan Perilaku”, Jurnal Forum
Paedagogik, Volume 11, No 2, Desember 2020, him. 91.

8 Depertemen Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Jurnal Forum Paedagogik, Volume 11, No 2, Desember 2020, HIm. 91.

& Depertemen Penterjemahan Al-Qur’an, 1984), him. 63.



kehidupan manusia. Suatu masa yang indah penuh dengan suka cita, keunikan
dan kebahagiaan.® Masa remaja adalah masa tidak stabilnya, emosi, sehingga
menimbulkan terjadinya kenakalan remaja. Kenakalan remaja adalah kelainan
tingkah laku, perbuatan atau tindakan remaja yang bersifat asisial bahkan anti
sosial yang melanggar norma-norma sosial, agama serta ketantuan hukum yang
berlaku dalam masyarakat. °Dalam perkembangannya, para remaja
mempunyai sifat yang selalu ingin mengetahui tentang hal-hal yang baru namun
tidak disertai dengan pengetahuan yang benar, sehingga tidak jarang keingin
tahuan tersebut malah menjerumuskan mereka melakukan berbagai kenakalan
yang dapat merugikan diri mereka sendiri dan orang lain.'

Seiring dengan perubahan zaman yang ditandai dengan kemajuan
pengetahuan dan selalu mengakibatkan perubahan sosial, canggihnya teknologi
komunikasi yang membuat perubahan masyarakat semakin maju dan tidak
terkontrol dan membuat para siswa terjerumus dengan bertentangan nilai-nilai
moral, agama, serta hidup masyarakat. Oleh karena itu, siswa cenderung
memiliki sifat atau tingkah laku yang tidak wajar ataupun menyimpang.
Semakin banyaknya jenis-jenis kenakalan dan tindak pidana yang dilakukan
oleh remaja yang melampaui batas sewajarnya, seperti penyalah gunaan
narkoba, pelecehan seksual/kekerasan seksual(pencabulan atau persetuhan),

tawuran, mencuri, aborsi, merampok dan menganiaya.

% Savitri Suryandari, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja”,
Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, Volume 4, No 1, Januari 2020, him. 23.

10 Sofyan , Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 89

1 Erismawati “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalammemberikan Layanan
Informasi Sebagai Tindakan Preventif Untuk Mengatasi Kenakalan Remaja di Mtsn 2 Banda Aceh”,
Skripsi (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), him. 1-2.



Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat aksi tawuran
pelajaran menurut sepanjang 2014 sehingga 2017. Selanjutnya KPAI mencatat
kasus tawuran di indonesia meningkat 1,1 persen sepanjang 2018 yang berarti
mencapai 14 persen. Dengan jumlah 202 anak berhadapan dengan hukum akibat
tawuran dalam rentan dua tahun terakhir (2017-2018). KPAI mengungkapkan
kasus kekerasan terhadap anak dominan terjadi di lingkungan sekolah pada
awal 2018, yaitu Januari-Februari.

Berdasarkan Studi Pendahuluan, diperoleh informasi bahwa peneliti
menemukan siswa yang ada di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu
Barumun Kabupaten Padang Lawas, beberapa dari siswa terlambat datang ke
sekolah, absen tanpa keterangan, bolos saat jam pelajaran berlangsung,
merokok, ribut dalam ruangan, berpakaian tidak mengikuti aturan yang telah
ditetapkan, berkelahi antar siswa, berkuku panjang, dan mencuri.

Cara yang dilakukan peneliti dalam observasi awal yaitu mengacu pada
Pedoman observasi, saat peneliti melakukan observasi awal terhadap Upaya
Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi kenakalan Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas
yaitu berpedoman pada: Observasi Mengenai Apa saja bentuk-bentuk
kenakalan siswa-siswi kelas X1 SMA Negeri 1 Ulu Barumun, Observasi

Mengenai Bagaimana Upaya Guru bimbingan konseling dalam

menangani kenakalan siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 1Ulu Barumun.*?

12 Observasi, di SMA Negeri 1 Ulu Barumun tgl 12 Mei 2023.



Mengatasi kenakalan siswa biasanya dilakukan dengan pendidikan yang
baik apabila usaha itu terencana dengan baik akan berbentuk manusia yang
sempurna, harapan orang tua, guru, masyarakat, bangsa dan negara akan
dipenuhi. Dalam hal ini guru bimbingan konseling dituntut untuk dapat
berupaya membaa anak didik ke arah kehidupan yang lebih baik. Semua ini
bertujuan agar anak mempunyai kepribadian yang baik.

Mengingat betapa pentingnya mempersiapkan siswa sebagai generasi
muda bagi masa depan bangsa, maka masalah tersebut mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian terhadap siswa yang sikap negetif artinya masih
jauh dari apa yang diharapkan.

Berdasarkan Wawancara penulis dengan Bapak Miftah Kurniadi S P.d.
selaku guru bimbingan konseling di SMA Negeri 1Ulu Barumun menyatakan
bahwa kelas XI lebih sering melanggar peraturan sekolah seperti terlambat
datang ke sekolah, bolos pada saat jam pelajaran, merokok, ribut dalam
ruangan, berkuku panjang, berpakaian tidak menikuti aturan sekolah, mencuri
dan berkelahi antar siswa. Dengan demikian peneliti dapat melihat lebih dekat
terhadap kenakalan siswa, khususnya siswa-siswi yang terlibat.™®

Untuk itu peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian terkait apa
saja upaya yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam mengatasi masalah

di atas. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Upaya Guru Bimbingan

13 Hasil Wawancara dengan Bapak Miftah Kurniadi S. P.d., tanggal 12 Mei 2023 di SMA
Negeri 1 Ulu Barumun.



Konseling dalam Menangani Kenakalan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Ulu

Barumun Kecamatan Ulul Barumun Kabupaten Padang Lawas”.

B. Rumusan Masalah

1.

Apa saja bentuk-bentuk kenakalan siswa-siswi kelas XI SMA Negeri Ulu

Barumun Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas?

. Bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam menangani kenakalan

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Kabupaten Padang

Lawas?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dan pembahasan ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan siswa-siswi kelas XI SMA
Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas.
Untuk mengetahui bentuk upaya guru Bimbingan Konseling dalam
menangani kenakalan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun

Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas.

. Batasan Masalah/Fokus Masalah

Karena Kketerbatasan peneliti maka untuk mempermudah dalam

menyelesaikan penilitian ini, penelitian memfokuskan penelitian ini pada

masalah “ Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Kenakalan

Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu Barumun

Kabupaten Padang Lawas”.



E. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai terhadap

judul Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Kenakalan siswa

kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten

Padang Lawas penelitian ini, maka penulis membatasi istilah sebagai berikut :

1. Upaya

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, atau
syarat untuk menyampaikan suatu upaya juga diartikan sebagai usaha untuk
melakukan suat hal atau kegiatan yang bertujuan. Upaya adalah suatu usaha
sadar untuk mendorong pembaharuan pendidikan dan membangun manusia-
manusia seutuhnya, serta mewujudkan suatu masyakarat belajar, didalam
upaya mengantipasi masa depan, terutama yang berhubungan dengan nulai
dan sikap, serta perkembangan sarana pendidikan.}* Upaya yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan guru dalam membentuk
ahklak siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu
Barumun Kabupaten Padang Lawas.

Guru

Guru adalah orang yang kerjannya mengajar atau memberikan pelajaran

di sekolah. Secara khusus guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam

kedewasaannya atau mencapai tujuan hidupnya. Guru adalah orang yang

187.

14 Umar Tirta Harja dan Lasvia, Pengantar Pendidika, (Jakarta : Rineka Cipta, 20020), him.



menyapaikan ilmu kepada anak didiknya, di dalam sekolah. Dalam
menyampaikan  ilmunya guru  dituntut memiliki  keterampilan
mengkomunikasikan ilmunya itu kepada anak didiknya. Guru juga seorang
yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.t® Guru
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah guru yang memberikan arahan atau
tindakan supaya siswa yang melakukan kenakalan bisa berubah ke yang lebih
baik kedepannya.
3. Bimbingan Konseling

Bimbingan Konseling adalah proses bantuan atapun pertolongan yang
diberikan oleh pembimbingan kepada kliennya melalui tatap muka atau
hubungan timbal balik antara keduanya, agar konseling dapat memiliki
kemampuan dan menemukan masalnya sendiri. Bimbingan konseling adalah
proses pemberian sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal.’® Bimbingan
konseling yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses bantuan yang
diberikan guru kepada siswa-siswi di kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun.

4. Kenakalan

Kenakalan adalah sikap yang tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan dari
tiap individu pada umunya, dalam hal ini lebih khususnya pada kalangan
tingkat remaja. Hal tersebut dikarenakan kondisi emosional mereka yang

belum stabil, atau dapat dikatakan masih labil. Kenakalan juga kelainan

15 Syafaruddin Nurdi dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 7.
16 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 15-16.
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tingkah laku, perbuatan atau tindakan yang melanggar hukum yang berlaku
dalam masyarakat . kenakalan adalah perbuatan atau tingkah laku melawan
atau menabrak ketetapan aturan norma-norma yang ada pada suatu
lingkungan kehidupan remaja dimana tempat ia menjalani kesehariannya.!’
Kenakalan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa-siswi yang
melanggar tata tertib sekolah SMA Negeri 1 Ulu Barumun. (Terlampir)

5. Siswa adalah makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka memerlukan
bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal
kemampuan fitrahnya. Siswa juga merupakan orang yang menginginkan atau
membutuhkan sesuatu, yang menuntut ilmu, pelajar, atau mahasiswa.'®
Siswa-siswi yang di maksud dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI
SMA Negeri 1 Ulu Barumun.

F. Kegunaan penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini ditinjau dari aspek teoritis dan praktis.

Manfaat secara teoritis dapat memberikan seberapa besar upaya guru bimbingan

konseling dalam menangani kenakalan siswa dan memberikan wawasan

pemikiran serta dapat memberikan informasi kepada pendidik, mahasiswa,
mauoun peneliti lainnya yang ingin mengetahui tentang upaya guru bimbingan
dan konseling dalam menangani kenakalan siswa di pondok pesantren ja’fariyah

hutaibus kecamatan lubuk barumun kabupaten padang lawas.

17 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling..., him. 11.
18 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 2001),
him. 79.
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1. Manfaat secara praktis

a. Bagi peneliti menambah wawasan dan pengalaman dalam meneliti serat
sebagai satu pijakan awal untuk penelitian selanjutnya.

b. Bagi lembaga pendidikan dapat menjadi referensi ke depannya bagi
pengelola pondok pesantren untuk meningkatkan sistem pendidikan dalam
menangani kenakalan siswa melalui layanan bimbingan konseling.

c. Bagi peneliti yang akan datang dapat dimanfaatkan sebagai penambahan
informasi untuk menyusun rancangan penelitian lanjutan dengan
menerapkan pendekatan metode yang bagus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan laporan penelitian (skripsi) dan agar
dapat diterima dan diperlakukan sebuah sistematika pembahasa. Dalam laporan
ini, penelitian ini dikelompokkan dalam lima bab yang masing-masing bab
terdiri dari sub-sub yang saling berhubungan atau berkaitan satu dengan yang
lainnya. Adapun sistematika pembahasan dalam proposal ini dirancang untuk
diuraikan dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | merupakan pembahasan pendahuluan suatu pengantar dasar yang
memberikan suatu gambaran secara umum, yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, batasan istilah, kegunaan
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan hasil penelitian dan kajian pustaka untuk memperkuat
judul penelitian, dengan adanya landasan teori maka antara data dengan teori

akan saling berkaitan dan akan saling melengkapi serta menguatkan dalam



12

melakukan suatu analisis penelitian yang terkait upaya guru bimbingan dan
konseling dalam menangani kenakalan siswa melalui layanan bimbingan dan
konseling.

Bab Il merupakan metodologi penelitian yang memuat waktu dan lokasi
penelitian, jenis dan metode penelitian, analisis/subjek penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik penjaminan keabsahan data, dan teknik
pengelolahan data dan analisis data, serta di mana bab ini berisikan langkah yang
digunakan untuk membahas secara detail tentang upaya guru bimbingan dan
konseling dalam menangani kenakalan siswa melalui layanan bimbingan dan
konseling.

Bab IV hasil penelitian yang mencakup bentuk-bentuk kenakalan siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun, upaya guru bimbingan konseling dalam
menangani kenakalan siswa/siswi kelas X1 SMA Negeri 1 Ulu Barumun.

Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan yang terdiri dari hasil-hasil

penelitiandansaran-saranpeneliti.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Upaya Guru Bimbingan konseling
a. Pengertian Upaya
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upaya adalah kegiatan
dengan mengarahkan tenaga, akal dan iktiar untuk mencapai suatu
maksud, memecahkan masalah atau persoalan, mencari jalan keluar dan
sebagainya.l Peowarda minta mengatakan bahwa upaya adalah usaha
untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni
Salim mengatakan bahwa upaya adalah bagian yang dimainkan oleh guru
atau bagian dari tugas utama guru yang harus dilaksanakan.?
b. Pengertian Guru
Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar untuk pendidikan
anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, dasar, dan menengah.
Dalam defenisi yang lebih luas, setiap orang yan mengajarkan hal yang
baru dapat dianggap sebagai guru. Dalam agama Hindu, guru merupakan
simbol bagi suatu tempatyang berisi ilmu (ridya) dan juga pembagi ilmu.

Guru adalah pemandu spritual/kewajiban murid-muridnya. Sementara itu

! Kartini Kartono, Patalogi Social 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 109.

2 Samsyu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT Rosyda
Karya, 2010), him, 200.

13
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dalam agama Buddha, guru adalah oran yang memandu muridnya menuju
jalan kebenaran.®
c. Pengertian bimbingan konseling

Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata
“Guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti
menunjukkan, membimbing, menuntut, ataupun membantu.”  Sesuai
dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai
suatu bantuan atau tuntunan. Namun, meskipun demikian tidak berarti
semua bentuk bantuan atau tuntunan adalah bimbingan. Bantuan dalam
pengertian bimbingan konseling menurut terminologi bimbingan dan
konseling haruslah dikemukakan di bawah ini.Defenisi bimbingan yan
pertama dikemukakan dalam year’s book of education 1955, yang
mengatakan :

Stoops dan walquist mendefenisikan: Bimbingan adalah proses yang
terus menerus dalam membentuk perkembangan individu untuk mencapai
kemampuannya secara maksimum dalam mengarahkan manfaat yang
sebesar-besarnya baik bagi dirinya sendiri maupun bagi masyarakat.*

Dalam buku bimbingan dan konseling di sekolah juga disebutkan
bahwa istilah guidance juga diartikan sebagai bantua dan tuntunan. Dan

ada juga yang menerjemahkan dengan arti pertolongan. Bantuan atau

3 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatengang, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek Yang
Memengaruhi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him. 1.

4 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), him. 1254
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tuntunan ataupun pertolongan yang bermakna bimbingan konteksnyayang

sangat psikologis.

Dalam kamus bahasa inggris guidance dikaitkan dengan kata asal
guiding yang diartikan sebagai berikut : “ showing a way” (menunjukkan
jalan), leading (memimpin), conducting (menuntun), giving instructions
(memberikan petunjuk), regulating (mengatur), governing

(mengarahkan), dan giving advice (memberikan nasehat).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa bimbingan
merupakan suatu proses penyesuain diri yang berkelanjutan. Artinya
bahwa bimbingan tidak dilakukan secara kebetulan, tidak sengaja, asal-
asalan, melainkan kegiatan yang dilakukan secara sengaja, berencana

terarah pada tujuan.®

Jadi, di dalam memberikan bimbingan arah diserahkan kepada yang
dibimbingnya, hanya didalam keadaan yang memaksa maka pembimbing,
mengambil peranan secara aktif di dalam meberikan bimbingan. Tidak
pada tempatnya jika pembimbing membiarkan individu yang
dibimbingnya telatar keadaannya apabila ia tidak dapat mengatasi
persoalannya bimbingan dapat diberkan kepada seorang individu atau
sekumpulan individu. Bimbingan dapat diberikan kepada siapa saja yang

membutuhkan, baik anak- anak maupun orang dewasa dapat menjadi

5 Farid Hasyim, Bimbingan dan Konseling Religius (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2017),
him. 31-32.
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objek dari bimbingan. Dengan demikian, bidang gerak dari bimbingan

tidak hanya terbatas kepada anak-anak ataupun remaja, tetapi juga orang

dewasa.

Apabila defenisi tentang bimbingan tersebut diperhatikan secara

saksama, pengertian bimbingan tersebut mengandung unsur-unsur sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

Bimbingan merupakan suatu peroses. Kata peroses mnunjukkan pada
aktivitas yang terus-menerus; berecana, bertahap, dan teratur atau
sitematis. Dari kata itu terkandung jugapengertianbahwa aktivitas
bimbingan membutuhkan waktu yang cukup panjang, tidak dapat
dilakukan secara sewaktu-waktu saja.

Bimbingan mengandung makna bantuan dan pelayanan. Ini
mengandung pengertian bahwa bibingan mengakui adanya potensi
pada setiap individu. Aktivitas individu harus dilakukan atas dasar
kesukarelaan pihak yang dibimbing.

Bantuan bimbingan diperuntukkan bagi semua individu yang
memerlukanya. Artinya, bimbingan diperuntukkan bagi semua
individu tanpa pengecualian asal mereka memilki kemungkinan untuk
bangkit atau lebih maju daripada kodisi yang sudah ada dan mau
menerima bantuan.

Layanan bimbingan memperhatikan posisi seorang anak bimbingan
sebagai makhluk individu dan sosial. Layanan bimbingan ditujukan

untuk perkembangan optimal seseorang sebagai individu agar ia dapat
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berkembang sebagai pribadi yang utuh, tangguh dan kuat secara
realistis.

5) Kegiatan bimbingan memiliki dua sasaran, yaitu sasaran jangka
pendek dan sasara jangka panjang. Sasaran jangka pendek
dimaksudkan agar selama dan setelah memperoleh bimbingan, dapat
mencapai perkembangan secara optimal, yaitu dapat memahami dan
menolong dirinya dan dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
sesuai dengan tahap perkembangannya. Sedangkan sasaran jangka
panjang bimbingan adalah agar individu yang telah mendapatkan
layanan bimbingan dapat memperoleh kebahagiaan hidup, terutama

berkaitan dengan kesejahteraan mental yang optimal .®

Istilah konseling berasal dari kata “counseling” adalah kata dalam
bentuk masdar dari “zo counse/” secara etimologis berarti “zo give advice”
atau memberikan saran dan nasehat. Jadi counseling berarti pemberian
nasihat atau penasihatan kepada orang lain secara individual yang
dilakukan dengan tatap muka. Pengertian konseling dalam bahasa

indonesia, juga dikenal dengan istilah penyuluhan.

Kenyataannya, pengertian konseling ini selalu mengalami

perkembangan, meskipun secara emosional tidak jauh berbeda. Berikut ini

6 Samsul Munir Amin, bimbingan dan konseling islam (Jakarta : Amzah, 2013), hlm. 8-



18

akan dikemukakan sejumlah pengertian konseling menurut para ahli

(pendidikan)

1) Schertzer

Konseling adalah upaya membantu individu melalui berbagai
proses interaksi yang bersifat pribadi agar konseli mampu memahami

dirinya dan lingkungannnya.

2) Talbert

Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap
muka antara dua orang dimana konselor memulai hubungan dengan

kemampuan yang dimilikinya.

3) Jones
Konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpukan dan
semua penalaman siswa di fokuskan pada masalah tertentu saja untuk

di atasi oleh pihak yang bersangkutan. ’

Menurut A. Edward Hoffman, konseling adalah perjumpaan secara
berhadapan muka antara konselor dengan konseling atau orang yang
disuluh sedang dalam pelayanan bimbingan. Konseling dapat dianggap
sebagai intinya proses pemberian pertolongan yang esensial bagi usaha

pemberian bantuan kepada murid pada saat meraka berusaha memecahkan

1-2.

7 Gusman Lesmana, Bimbingan Koneling Populasi Khusus, (Jakarta: Kencana, 2021), him.
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permasalahan yang mereka hadapi. Namun demikian, konseling tidak
dapat memadai bilamana hal tersebut tidak dibentuk atau dasar persiapan
yang tersusun dalam struktur organisasi.

Hasen Cs mengatakan bahwa, Konseling adalah proses bantuan
kepada individu dalam belajar tentang dirinya, lingkungannya, dan metode
dalam menangani peran dan hubungan. Meskipun individu mengalami
masalah konseling ia tidak harus remedial. Konselor dapat membantu
seorang individu dengan proses pengembalian keputusan dalam hal
pendidikan dan jurusan serta menyelesaikan masalah interpersonal.

Dapat disimpulkan bahwa konseling adalah bantuan yang diberikan
kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan
wawancara, atau dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu
yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup. Dalam memecahkan
permasalahannya ini individu memecahkannya dengan kemampuannya
sendiri. Dengan demikian, klien tetap dalam keadaan aktif, memupuk
kesanggupannya di dalam memecahkan setiap permasalahan yang
mungkin akan dihadapi di dalam kehidupannya.®

Berbicara tentang pengertian bimbingan dan konseling islamik, tentu
kita harus kembali meneliti dan menghayati bagaimana kondisi manusia

pada saat dilahirkan menurut konsep Islam. Manusia dilahirkan kedunia

& Sutirna, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMI,
2021), him.28
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dengan dibekali fitra beragama, sebagaimana dijelaskan oleh allah SWT
dalam firman-nya:

B Y e S0 o B o Uts 3 Bl G

ST AT 5 s 2300 G5 A Gl Sl Y

Artinya:
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
(tataplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-Rum:30).°
Bimbingan konseling secara islamik adalah proses

pemberian bantuan yang terarah, kontiniu dan sistematis kepada setiap
individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang
dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai
yang terkandung didalam al-Qur’an dan Hadits Rasulullah ke dalam diri,
sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan
Hadits.°

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu unsur terpadu dalam
keseluruhan program pendidikan di lingkungan sekolah. Dengan demikian
bimbingan dan konseling itu merupakan salah satu tugas yang dilakukan
oleh setiap tenaga pendidik yang bertugas di sekolah tersebut.!

Berdasarkan pengertian bimbingan dan konseling di atas dapat

disimpulkan bahwa bimbingan konseling adalah proses bantuan atau

® Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Al- Jum’anatul Ali Art,
2005). him. 241.

10 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), him. 15-17.

11 Sutirna,” Layanan Bimbingan Dan Konseling “, Jurnal Bimbingan Konseling Ar-
Rahman, Volume 5, No 1, 2019, him. 11.
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pertolongan yang diberikan oleh pembimbingan kepada klien melalui
pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar
konseling memiliki kemampun atau kecakapan melihat dan menemukan
masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri. Sebagaimana

firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al- Ashr : 1-3.

cabial blaes i o018 2 o b e

ol b 1555y ) Bl
Artinya :
“Demi masa. Sesunggguhnya manusia benar-benar dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling

menasihati supaya mentaati kebenaran dan saling menasihati suapaya
menetapi kesabaran.” (QS Al-Ashr:1-3).%2

Surah ini menyatakan bahwa bimbingan nasihat sangat penting bagi
kehidupan manusia, khususnya dalam proses pendidikan dan pengajaran.
Nasihat dalam agama islam dapat dikatakan sebagai bimbingan dalam
ilmu psikologi. Kebutuhan manusia secara individu akan bantuan,
terutama konseling, pada dasarnya timbul dari diri dan luar individu yang
melahirkan seperangkat pertanyaan mengenai apa yang harus dilakukan
olenh seorang individu. Dalam konsep islam, pengembangan diri
merupakan sikap dan perilaku yang sangat diistimewakan. Sebagaimana

firman Allah dalam Al-Qur’an surah Ali- Imran ayat: 104.

12 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., hlm.243.
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“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebijakan, menyuruh(berbuat) yang makruf, dan mencegah yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”®®,

Pada ayat ini Allah memerintahkan orang mukmin agar mengajak
manusia kepada kebaikan, menyuruh perbuatan makruf, dan mencegah
perbuatan mungkar. Dan hendaklah diantara kamu, orang mukmin, ada
segolongan orang yang secara terus-menerus menyeru kepada kebijakan
yaitu petunjuk-petunjuk Allah, menyuruh (berbuat) yang makruf yaitu
akhlak, perilaku dan nilai-nilai luhur dan adat istiadat yang berkembang di
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama, mencegah
dari yang mungkar, yaitu sesuatu yang dipandang buruk dan diingkari oleh
akal sehat. Sungguh mereka yang menjalankan ketiga hal tersebut
mempunyai kedudukan tinggi di hadapan Allah dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung karena mendapatkan keselamatan di dunia dan
akhirat.

. Prinsip-Prinsip Bimbingan Konseling
Setelah memahami pengertian dari bimbingan dan konseling maka
sangat penting dan perlu pula dipahami mengenai prinsip-prinsip

bimbingan konseling yang mana terdapat beberapa prinsip yang dipandang

13 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., hlm.124
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sebagai pondasi bagi layanan bimbingan. Baik disekolah maupun diluar
sekolah, prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut:
1) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan:

a) Bimbingan konseling melayani semua individu tanpa memandang
umur, jenis kelamin, suku, agama, dan status sosial ekonomi.

b) Bimbingan konseling berurusan dengan pribadi dan tingkah laku
individu yang unik dan dinamis.

c) Bimbingan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap-tahap dan
berbagai aspek perkembangan individu.

d) Bimbingan konseling memberikan perhatian utama kepada
perbedaan individu yang menjadi orientasi pokok pelayanannya.

2) Prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu

a) Bimbingan konseling berurusan dengan hal-hal yang menyangkut
pengaruh kondisi mental/fisik individu terhadap penyesuaian
dirinya di rumah.

b) Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan merupakan faktor
timbulnya masalah pada individu yang kesemuanya menjadi
perhatian utama pelayanan bimbingan dan konseling.

3) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan

a) Bimbingan konseling merupakan bagian integal dari upaya

pendidikan dan pengembangan individu.

b) Program bimbingan konseling harus fleksibel disesuaikan dengan

kebutuhan individu, masyarakat, dan kondisi lembaga.
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¢) Program bimbingan konseling disusun secara berkelanjutan dari
jenjang pendidikan terendah samapai tertinggi.

4) Prinsip-prinsip berkenaan dengan tujuan dan pelaksaan pelayanan

a) Bimbingan konseling harus diarahkan untuk pengembangan
individu yang akhirnya mampu membimbing diri sendiri dalam
menghadapi permasalahannya.

b) Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yang diambil dan
akan dilakukan oleh individu hendaknya atas kemauan individu itu
sendiri.

¢) Permasalahan individu harus dihadapai atau ditangani oleh tenaga
ahli dalam bidang yang relavan dengan permasalahan yang dihadapi.

d) Kerja sama antara guru bimbingan, guru-guru lain dan orang tua
anaka amat menentukan hasil pelayanan bimbingan.

e) Pengembangan program pelayanan bimbingan dan konseling
ditempuh melalui pemanfaatan yang maksimal dari hasil pngukuran
dan penilaian terhadap individu yang terlibat dalam proses
playanan.'4

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa prinsip-prinsip bimbingan konseling meliputi prinsip-prinsip
yang berkenaan dengan sasaran layanan, prinsip yang berkenaan

dengan permasalahan individu, prinsip yang berkenaan dengan

14 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 64-65.
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program pelayanan, dan prinsip-prinsip yang berkenaan dengan
tujuan dan pelaksanaan pelayanan.
e. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling
1) Mengenal dan memahami dirinya sendiri termasuk ketakutan dan
kelemahanya.
2) Mengenal dan memahami lingkungannya.
3) Mengambil keputusan untuk langkah yang maju secara optimal
mungkin.
4) Menyesuaikan diri secara sehat terhadap lingkungan
Sedangkan fungsi bimbingan dan konseling yaitu sebagai pemberian
layanan kepada individu , agar setiap individu berkembang secara
optimal sesuai dengan potensi-potensi yang dimlikinya. Oleh karena itu
pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah fungsi yang
hendak dipenuhi melalui kegiatan bimbingan dan konseling. Pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah memiliki beberapa
fungsi, yaitu :
1) Fungsi pemahaman
Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang
akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak
tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan pesera didik.

Fungsi pemahaman ini meliputi:
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a) Pemahaman tentang diri peserta didik sendiri, terutama oleh
peserta didik sendiri, orang tua, guru pada umumnya dan guru
pembimbing.

b) Pemahaman tentang lingkungan peserta didik, termasuk si
dalamnya lingkungan keluarga dan sekolah terutama oleh peserta
didik sendiri, orang tua, guru pada umumnya dan guru bimbingan
konseling.

¢) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas ( termasuk di
dalamnya informasi pendidikan, informasi jabatan/pekerjaan dan
informasi sosial dan budaya/nilai-nilai) terutama oleh peserta
didik.

2) Fungsi pencegahan

Fungsi pencegahan yaitu bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari
berbagai permasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat
mengganggu, menghambat ataupun menimbulkan kesulitan,
kerugian-kerugian tertentu dalam proses perkembangannya. Beberapa
kegiatan bimbingan yang dapat berfungsi pencegahan antara lain:
program orientasi, program bimbigan Kkarier, program pengumpulan

data, program kegiatan kelompok dan lain-lain.*®

15 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 60.
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3) Fungsi pengentasan
Istilah fungsi pengentasan ini digunakan sebagai pengganti
istilah fungsi kurapetif atau fungsi terapeutik dengan arti pengobatan
atau penyembuhan. Tidak digunakkannya kedua istilah tersebut
karena istilah itu berorientasi bahwa peserta didik yang dibimbing
(klien) adalah oarang yang “sakit” serta untuk mengganti istilah
“fungsi perbaikan” yan mempunyai konotasi bahwa peserta didik
yang dibimbing (klien) orang yang “tidak baik™ atau “rusak”. Dalam
pelayanan bimbingan dan konseling pemberian label atau berasumsi
bahwa peserta atau klien adalah orang”sakit” atau “rusak” sama sekali
tidak boleh dilakukan. Melalui fungsi pengentasan ini pelayanan
bimbingan dan konseling akan tertuntaskan atau teratasinya berbagai
permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Pelayanan bimbingan
dan konseling berusaha membantu memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi oleh peserta didik, baik dalam sifatnya, jenisnya,
maupun bentuknya pelayanan dan pendekatan yang dipakai dalam
pemberian bantuan ini dapat bersifat konseling perorangan ataupun

konseling kelompok.

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi
bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya dan
terkembangnya beberapa potensi dan kondisi positif peserta didik

dalam rangka perkembangan dirinya secara terarah, mantap, dan
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berkelanjutan. Dalam fungsi ini, hal-hal yang dipandang sudah
bersifat positif dijaga agar tetap baik dan dimantapkan. Dengan
demikian, peserta didik diharapkan dapat mencapai perkembangan
kepribadian secara optimal.

5) Fungsi Advokasi

Fungsi advokasi yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan pembelaan (advokasi) terhadap peserta didik dalam
rangka upaya pengembangan seluruh potensi secara optimal.

Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui diselenggarakannya
berbagai jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling untuk
mencapai hasil sebagaimana yang tekandung di dalam masing-
masing fungsi tersebut. Setiap layanan dan kegiatan bimbingan
konseling yang dilaksanakan harus secara langsung mengacu kepada
satu atau lebih fungsi-fungsi tersebut agar hasil yang hendak dicapai
dapat diidentifikasi dan dievaluasi dengan jelas.

Secara keseluruhan, jika semua fungsi tersebut telah terlaksana
dengan baik, dapatlah dikatakan bahwa peserta didik akan mampu
berkembang secara wajar dan mantap menuju aktualisasi diri secara
optimal pula. Keterpaduan semua fungsi tersebut akan sangat

membantu perkembangan peserta didik secara terpadu pula.®

16 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), him.
46-47.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
dan fungsi bimbingan konseling meliputi bertujuan mengenal dan
memahami dirinya sendiri termasuk ketakutan dan kelemahannya,
mengenal dan memahami lingkungannya, mengambil keputusan
untuk langkah yang maju dan menyesuaikan diri secara sehat terhadap
lingkungan. Sedangkan fungsi meliputi fungsi pemahaman, fungsi
pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan dan
pengembangan dan fungsi advokasi.

2. Kenakalan Siswa
a. Pengertian Kenakalan Siswa

Kenakalan siswa merupakan tingkah laku yang melampaui batas
toleransi orang lain atau lingkungan sekitar serta suatu tindakan yang dapat
melanggar norma-norma dan hukum. Secara sosial kenakalan siswa ini
dapat disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial sehingga siswa ini
dapat mengembangkan setiap permasalahan tersebut. Menurut B.
Simanjuntak, pengertian kenakalan adalah suatu perbuatan itu
bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat di mana ia
hidup, suatu perbuatan yang anti sosial di mana di dalamnya terkandung
unsur-unsur anti norma. Kenakalan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
kenakalan primer dan kenakalan sekunder. Kenakalan primer adalah suatu
bentuk perilaku nakal yang bersifat sementara dan tidak dilakukan terus-
menerus sehingga masih dapat ditelorir oleh masyarakat seperti melanggar

rambu lalu lintas, buang sampah sembarangan. Sedangkan kenakaan
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sekunder yakni perilaku nakal yang tidak dapat toleransi dari masyarakat
dan umumnya dilakukan berulang kali seperti merampok, menjambret,
memakai narkoba dan menjadi pelacur.!’

Nilai biasanya merupakan asensi yang melekat pada sesuatu yang
sangat berarti bagi kehidupan manusia. Nilai dilihat dari segi kebutuhan
hidup manusia dapat dikelompokkan menjadi: nilai biologis, nilai
keagamaan,nilaicintakasihsayang,hargadiridanjatidiri.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud kenakalan siswa adalah tingkah laku atau perbuatan siswa yang
dapat menimbulkan permasalahan-permasalahan, yang merugikan dirinya
sendiri atau orang lain, dan melanggar nilai-nilai moral maupun nilai-nilai
sosial.

b. Bentuk-Bentuk kenakalan siswa

Siswa bermasalah meskipun jumlahnya tidak lebih dari 5%, tetapi
menjadi perhatian guru bimbingan konseling di sekolah. Namun tidak
semua masalah siswa dapat dibantu guru pembimbing. Berhubung
keterbatasan kemampuan professional. Karena itu perlu dipilah-pilah

mengnai kasus-kasus siswa bermasalah kira-kira sebagai berikut:

" Nurul Qomariyah, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi
Kenakalan Remaja,” Jurnal As-Salam, Volume 3, No 2, Mei 2019, him. 10.
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1). Kenakalan Ringan
Kenakalan ringan seperti membolos, kesulitan belajar bidang studi
tertentu, malas, ribut dalam ruangan, berkelahi dengan teman satu
sekolah, tawuran, terlambat datang kesekolah dan mencuri kelas ringan.

2). Kenakalan Sedang
Kenakalan sedang seperti merokok, mencuri, berpacaran dengan
menyimpang, berkelahi antar sekolah, kesulitan belajar karena
gangguan Kkeluarga, perjudian, minum-minuman keras tahap
pertengahan, tidak masuk sekolah.

3). Kenakalan Berat
Kenakalan berat seperti kecanduan alkohol narkotika, pelaku
kriminalisis, siswi hamil, perkelahian dengan siswa , kebut-kebutan,
ugal-ugalan dan percobaan pembunuhan.

Persoalan-persoalan tidak akan berat dirasakan oleh anak remaja
bilamana dia dapat membicarakannya dengan orang tua atau gurunya.
Akan tetatpi banyak siswa-siswa tidak mau membicarakan
masalahnya.®

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk kenakalan siswa meliputi kenakalan ringan, kenakalan sedang

dan kenakalan berat.

18 Kartini Kartono, Patologi Social 2 Kenekalan Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 105.
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c. Faktor penyebab kenakalan siswa
1) Faktor lingkungan

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan fondasi
bagi perkembangan anak. Serta keluarga adalah lingkungan terdekat
untuk membesarkan, mendewasakan, dan di dalamnya anak
mendapatkan pendidikan yang pertama kali. Keluarga yang baik akan
memberikan pengaruh yang positif terhadap perkembangan anak dan
sebaliknya keluarga yang jelek akan memberika pengaruh negatif.
Sejak kecil anak menghabiskan waktu di dalam lingkungan keluarga,
maka besar kemungkinan penyebab kenakalan anak timbul dari
keluarga. Pada umumnya remaja melakukan kejahatan karena remaja
memiliki pengontrolan diri yang rendah sehingga mereka tidak mampu
mengendalikan diri dalam bertingkah laku.

2) Lingkungan sekolah

Sekolah merupakan ajang pendidikan yang kedua setelah
lingkungan keluarga bagi anak remaja. Banyak indikasi yang
membuktikan bahwa siswa yang memasuki sekolah hanya sebagian
saja yang benar-benar berwatak sholeh, sedangkan bagian yang lain
adalah sering melawan guru, sering bolos sekolah, mengganggu teman,
mencuri, bahkan ada juga yang main judi, mengisap ganja dan

pemabuk.
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Lingkungan masyarakat

Di tengah-tengah masyarakat sering muncul keresahan karena
kejahatan, seperti tindakan kekerasan, pemerkosaan, pencurian, dan
penipuan. Kejahatan-kejahatn tersebut dilakukan oleh penjahat dari
tingkat umur yang sangat heterogen, sebab terdiri dari umur lanjut usia,
kelompok dewasa dan ketinggalan anak remaja. Bagi kelompok umur
remaja atau tingkat smp sebagian pendorong keinginan untuk berbuat
jahat tersebut muncul karena pengaruh flim.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor
penyebab kenakalan siswa meliputi faktor lingkungan, faktor sekolah

dan faktor masyarakat.

d. Ciri-ciri kenakalan siswa

1)

2)

Keras kepala adalah anak yang tidak mau mengerjakan apa yang
disuruh kepadanya, tetapi ia tidak memiliki alasan yang bertujuan yang
ada hanyalah sifat yang pasif, yaitu menolak kemauan orang lain.
Anak yang manja

Memanjakan anak itu tidaklah baik karena anak dimanjakan
akan mengalami bermcam-macam cacat dalam jiwanya. Diantaranya
anak akan mempunyai sifat mementingkan dirinya sendiri. Anak yang
dimanja mulai dari kecilnya bahwa orang lain selalu menolongnya,
selalu memandang dirinya lebih penting daripada yang lain.

Memanjakan juga dapat mengakibatkan anak menjadi perasaan harga
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diri kurang, karena tidak ada kemauan dan inisiatif, di sekolah anak
yang manja itu biasanya bersifat malas.

3) Anak yang sering mengeluh karena mengalami banyak masalah yang
tidak dapat dipecahkan oleh dirinya sendiri yang mengakibatkan
gonjangan emosi yang berlarut-larut.

4) Pemberontakan merupakan pernyataan atau ekspresi diri terhadap
perubahan yang universal dari masa kanak-kanak kedewasa.*®

5) Perkelahian antar sekolah dan antar kelompok merupakan kegemaran

berkelahi secara massal di antara anak-anak sekolah lanjutan di kota-
kota besar, khususnya di jakarta disebabkan oleh dua faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yaitu berlangsung lewat proses
internalisasi diri yang keliru oleh anak-anak remaja dalam
menanggapi masalah di sekitarnya dan semua pengaruh dari luar.
Dengan kata lain, remaja ini melakukan mekanisme pelarian diri dan
pembelaan diri yang salah atau tidak rasional wujud kebiasaan, agresif
dan pelanggaran norma-norma sosial dan hukum, yang diwujudkan
dalam bentuk kejahatan, kekerasan dan berkelahi massal. Faktor
eksternal dikenal pula sebagai pengaruh alam sekitar, faktor sosial
adalah perangsang dan pengaruh luar yang menimbulkan tingkah laku
tertentu pada anak-anak remaja yang bertindak kekerasan dan

perkelahian massal.?°

19 H, Sutarno dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2011), him. 156.

20 Kartini kartono, Patalogi Social 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 109.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri kenakalan siswa meliputi keras kepala, anak yang manja, anak
yang sering mengeluh, pemberontakan dan perkelahian antar sekolah
dan antar kelompok.

Indikator Kenakalan Siswa
Menurut Jansen aspek kenakalan remaja sebagai berikut:

1) Kenakalan remaja yang menimbulkan korban fisik pada orang lain,
seperti suka berkelahi, melakukan pemerkosaan, pembunuhan, dan
perampokan.

2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi, seperti melakukan
perusakan, pencurian, pencopetan, pemerasan.

3) Kenakalan sosial yang membahayakan diri sendiri dan orang lain,
seperti melucurkan diri, penyalahgunaan obat-obatan, berhubungan
seks.

4) Kenakalan yang melanggar aturan dan status seperti melarikan diri

dari rumah, membantah orang tua, dan membolos.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator
kenakalan siswa meliputi Kenakalan remaja yang menimbulkan korban
fidik pada orang lain, kenakalan yang menimbulkan korban materi,
kenakalan sosial yang membahayakan diri sendiri dan orang lain,

kenakalan yang melanggar aturan dan status.
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3. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Siswa
Dalam mengatasi kenakalan siswa guru bimbingan konseling harus
mempunyai beberapa tindakan dalam menangani kenakalan siswa antara lain:
a. Tindakan Represif

Tindakan represif adalah tindakan usaha untuk menindaki
pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapat dilakukan dengan
mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran yang

dilakukan. Dalam menindaki remaja ini ada dua tempat:

1. Di rumah dan dalam lingkungan keluarga, remaja harus menaati
peraturan dan tata cara yang berlaku. Dalam hal ini maka keluarga
yang berlaku menghukum siapa yang melanggar peraturan.

2. Di sekolah dan lingkungan sekolah, remaja harus menaati
peraturan dan tata tertib sekolah. Maka dalam hal ini yang berhak
menghukum siswa yang melakukan pelanggaran adalah guru dan
kepala sekolah.

b. Tindakan Preventif
Tindakan Preventif ini merupakan suatu tindakan yang akan
dapat mencegah timbulnya kenakalan remaja secara umum. Tindakan
preventif merupakan antisipasi masalah-masalah umum individu,
mencegah jangan sampai masalah tersebut menimpa individu.

Pembimbing memberikan beberapa upaya seperti informasi dan
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keterampilan untuk mencegah masalah tersebut muncul.?* Dalam
usaha pencegahan secara umum ini dibagi menjadi tiga antara lain :
1) Usaha mengenal dan mengetahui secara umum dan khas remaja
2) Mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami
remaja

3) Usaha pembinaan remaja
Tindakan Rehabilitasi

Tindakan rehabilitas adalah usaha untuk memulihkan
kembali anak yang terlibat kenakalan agar kembali dalam
perkembangan yang normal atau sesuai dengan aturan-
aturan/norma-norma hukum yang berlaku. Sehingga pada diri siswa
tumbuh kesadaran dan terhindar dari keputusasaan. kenakalan yang
terjadi pada diri remaja perlu mendapat perhatian khusus, untuk
mengatasi kenakalan pada remaja tersebut tentu memerlukan
pendekatan dan strategi  khusus pula.??> Sehingga mampu
mengembalikan kepercayaan diri pada remaja, dan mampu
mengembangkan potensinya kearah yang lebih positif, serta mampu

menyesuaikan diri dengan lajunya arus globalisasi saat ini.

21 Suwarni, “ Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif, Refresif,

Kuratif “, Jurnal llmiah Pro Guru, Volume 4,No 4, Oktober 2018, him. 420-421.

22 Nurotum Muntahanah, ”Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif,

Refresif, Kuratif an Rehabilitas”, Jurnal Studi Keislaman, Volume 5, No 2, September 2015, him.

280.
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B. Penelitian yang Relavan

1. Anjani Damayanti, NPM 1611080261 Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung dengan judul “ Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Menangani Kenakalan Peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung”.?

Perbedaan dalam penelitian ini dengan kajian terdahulu yang relavan
adalah penelitian terdahulu ini difokuskan ke pembahasan bimbingan
konselingnya sedangkan penelitian ini difokuskan untuk mengatasi kenakalan
peserta didik, tempat penelitian berbeda, penelitian terdahulu di SMKN 5
bandar lampung, sedangkan penelitian ini di Pondok Pesantren Ja’fariyah
Hutaibus Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas. Persamaan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metodologi penelitian
kualitatif deskriptif dan sama-sama meneliti upaya guru bimbingan konseling
dalam mengatasi kenakalan siswa.

2. Sukanik Apriana NIM 151126011 Universitas Islam Negeri Mataram dengan
judul” Upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa
studi kasus madrasah tsanawiyah negeri jonggat tengah”.*

Perbedaan dalam penelitian ini dengan kajian terdahulu yang relavan
adalah penelitian terdahulu ini difokuskan ke pengertian bimbingan
konselingnya sedangkan penelitian ini difokuskan untuk cara mengatasi

kenakalan peserta didik, tempat penelitian berbeda, penelitian terdahulu di

23 Anjani Damayanti, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Kenakalan
Peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung, Skripsi, (Lampun : Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2020), him. 42.

24 Sukanik Apriana, Upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa
studi kasus madrasah tsanawiyah negeri jonggat tengah, Skripsi (Mataram: Universitas Islam Negeri
Mataram, 2017), him. 33.
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MTsN Jonggat Lombuk tengah , sedangkan penelitian ini di Pondok
Pesantren Ja’fariyah Hutaibus Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten
Padang Lawas. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti upaya
guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa.

3. Erismawati NIM 140213021 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh dengan judul “Upaya guru bimbingan konseling dalam memberikan
layanan informasi sebagai tindakan preventif untuk mengatasi kenakalan
remaja di MTsN 2 banda Aceh”.®

Perbedaan dalam penelitian ini dengan kajian terdahulu yang
relavan adalah penelitian terdahulu ini difokuskan ke pembahasan pemberian
layanannnya saja sedangkan penelitian ini difokuskan untuk mengatasi
kenakalan peserta didik, tempat penelitian berbeda, penelitian terdahulu di
MTsN Banda Aceh, sedangkan penelitian ini di SMA Negeri 1 Ulu Barumun
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metodologi
penelitian kualitatif deskriptif dan sama-sama meneliti upaya guru bimbingan

konseling dalam mengatasi kenakalan siswa.

4. Fitri Yanti Siregar NIM 1820100231 Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary dengan judul “ Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam
Menanggulangi Kenakalan Siswa Kelas IX di MTS Al- Muttagin Sosopan

Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas”.

25 Erismawati, Upaya guru bimbingan konseling dalam memberikan layanan informasi
sebagai tindakan preventif untuk mengatasi kenakalan remaja di MTsN 2 banda Aceh, Skripsi,
(Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), him. 36.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah: peneliti
memfokuskan tentang akidah akhlak tidak memfokuskan bagaimana cara
menanggulangi kenakalan siswa, sedangkan penelitian ini memfokuskan
upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang cara menanggulangi kenakalan siswa-siswi.?

5. Alma Paujana, tahun 2018 berjudul upaya guru pendidikan agama islam
dalam menanggulagi kenakalan siswa di SMP 02 simarpinggan kecamatan
angkola selatan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti
memfokuskan upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan
siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun. Sedangkan penelitian
terdahulu memfokuskan upaya guru pendidikan agama islam di SMP Negeri
02 Simarpinggan Kecamatan Angkola Selatan. Persamaan penelitian

terdahulu dengan penelitian adalah sama-sama meneliti kenakalan siswa.?’

26 Fitri Yanti Siregar, “Upaya Guru Aqgidah Akhlah dalam Menanggulangi Kenakalan
Siswa Kelas IX MTS Al- Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas” skripsi
(Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan UIN Syahada Padangsisimpuan, 2023), him. 30.

%7 Alma Paujana, “ Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menaggulangi Kenakalan
Siswa Di SMP Negeri 02 Simarpinggan Kecamatan Angkola Selatan”, Skripsi (Prodi PAI Fakultas
Tarbiyah Dan lImu Keguruan IAIN Padangsidimpuan,2018), him. 42.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu
Barumun Kabupaten Padang Lawas.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini mulai dari bulan Juni sampai bulan Oktober 2023.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang memahami fenomena-fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya prilaku, persepsi, motivasi, serta tindakan lainnya. Penelitian kualitatif
dapat digunakan apabila ingin melihat dan mengungkapkan suatu keadaan
maupun suatu objek dalam konteksnya; yang tampak dalam bentukn data
kualitatif, baik berupa gambar, kata, maupun kejadian.? Jadi penelitian kualitatif
adalah penelti yang mengamati fenomena-fonomena yang terjadi atau dialami
oleh subjek yang diteliti.
Metode ini ditujukan untuk mendiskripsikan bagaimana kenakalan siswa
kelas X1 di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten

Padang Lawas.

! Husain Usman dan Purnomo Setiyadi Akvar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2000), him. 81.

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta : Kencana, 2017), him. 43.

41
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C. Unit Analisis/Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi
yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang sedang diteliti.?
Subjek dalam penelitian adalah guru Bimbingan Konseling, kepala sekolah, dan
wali kelas dan siswa 5 orang di SMA Negeri 1 Ulu Barumun .
D. Sumber Data
Dalam kegiatan penelitian yang menjadi sumber informasi adalah informan
yang berkompeten dan mempunyai relavansi dengan penelitian.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh oleh peneliti secara
langsung dari sumbernya. Data primer disebut juga sebagai data asli yang
diteliti. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung.* Data primer atau data pokok yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah guru bimbingan konseling, dan wali kelas di SMA
Negeri 1 Ulu Barumun.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui hasil
pengelolaan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan, berupa data
kualitatif.> Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah siswa

kelas XI berjumlah 5 orang berdasarkan Purposive Sampling. Purposive

3 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
1998), him. 135.

4 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian ,(Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), him. 67.

> Muhammad Teguh, Metedologi penelitian ekonomi, (Jakarta: Rajawali Press, 2010),
him. 121.
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Sampling adalah teknik penentuan atau pemilihan sampel untuk tujuan
tertentu, atau sampel ditetapkan secara sengaja oleh peneliti. Dalam
penentuan sampel didasarkan atas Kkriteria tertentu atau pertimbangan tertentu
dari peneliti tentang tujuan yang akan dicapai. Jadi, tidak melalui proses
pemilihan seperti dilakukan dalam teknik random.®
Alasan memilih 5 orang siswa tersebut karena di kelas XI lebih sering
melakukan pelanggaran dibandingkan kelas lain Setiap hari di kelas selalu
ada yang melakukan kenakalan baik bolos, berkelahi, mencuri dan merokok.
Sampai nama-nama dikelas yang paling banyak di buku daftar hitam sekolah.
Siswa yang sering melakukan kenakalan yaitu andri, fikri, hakim, mizanul
dan rahmat berdasarkan keterangan Bapak Miftah Maka peneliti memilih
kelas X1 sebagai data sekunder. Namun untuk mendapatkan bukti yang nyata
sekolah tidak memperbolehkan peneliti melihat atau memfoto buku daftar
hitam karena itu adalah privasi sekolah.
E. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk menggunakan data tersebut, peneliti menetapkan teknik-teknik

pengeumpulan data antara lain:

& Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti
Pemula, (Pustaka Almaida: Sulawesi Selatan, 2020), Him. 79.
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1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpul data yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.’

Observasi pada penelitian ini, peneliti mengobservasi melalui
penglihatan seperti mengamati aktifitas yang dilakukan guru dan peserta
didik dan mengamati bagaimana upaya guru dalam menangani kenakalan
siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun. Observasi penelitian yang
dilaksanakan peneliti datang ke lokasi, melakukan pengamatan secara
langsung untuk mendapatkan data yang baik.

a) Mengamati setiap kegiatan yang siswa-siswi lakukan pada saat diluar
dan didalam kelas.
b) Mengamati, mengumpulkan dan mencatat setiap tahapan guru dalam
memberikan nasehat atau cara guru dalam menangani kenakalan siswa.
2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti.2 Sementara wawancara
atau inrerview dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
menggunakan Bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui saluran

media tertentu.®

" Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
kuantitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi (Bandung: Citapustaka Media, 2016),
him. 149,

8 Hamzah B. Uno, dkk. Menjadi Peneliti PTK yang Professional (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), him. 103.

® Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana , 2009), him. 85-86.
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Langkah yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan tekhnik
wawancara sebagai berikut:
a) Membuat pedoman wawancara sesuai dengan indikator
b) Membuat foto dokumentasi berupa foto ketika mewawancarai informan
Wawancara ini dilakukan kepada kepala Sekolah, kepada guru
bimbingan konseling, wali kelas dan juga siswa yang bersekolah di SMA
Negeri 1 Ulu Barumun.
3. Studi Dokumen
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber penelitian, flim, gambar (foto), karya-karya
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi untuk proses
penelitian.’® Kajian dokumen merupakan sarana pembuatan peneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat,
pengumuman, ikhtisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan
bahan-bahan tulisan lainnya.
F. Tekhnik Penjamin Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji validitas
reabilitas. Dalam penelitian, temuan data dapat dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara data yang diperolehkan peneliti dengan uapaya yang

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.

10 Ahmd Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
kuantitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi..., hIm. 152
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Tekhnik yang dilakukan oleh peneliti untuk uji keabsahan data dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Perpanjanga Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikut sertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan waktu yang panjang vyaitu dalam 15 hari. Peneliti
melaksanakan penelitian mulai September sampai Oktober 2023. Pada hari
jumat 06 Oktober dimana hari pertama peneliti melaksanakan penelitian di
SMA Negeri 1 Ulu Barumun. Peneliti sampai di sekolah jam 07.30, terlebih
dahulu peneliti menjumpai kepala sekolah yaitu Ibu Rini Windani guna
meminta izin untuk melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Ulu
Barumun disertakan dengan surat izin peneliti dari kampus. Kemudian
kepala sekolah menyarankan peneliti untuk menjumpai guru bimbingan
konseling yaitu Bapak Miftah Kutniadi. Pada jam istirahat peneliti
melakukan wawancara dengan guru bimbingan konseling dengan hal-hal
yang berkaitan dengan judul peneliti. Jam istirahat kedua peneliti
berinteraksi sambil berbincang-bincang dengan siswa SMA Negeri 1 Ulu
Barumun dengan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan pedoman
wawancara. Maka pada jam mata pelajaran peneliti menyempatkan untuk
mengamati siswa yang tidur, ribut dalam ruangan, mengamati guru interaksi

siswa
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2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur situasi yang sangat relavan dengan persoalan atau isu yang sedang
diteliti kemudian memuaskan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Ketentuan pengamatan yang dilakukan peneliti berupa wawancara dengan
menggunakan pedoman wawancara, observasi, dokumentasi, dengan
menggunakan kamera Hp. Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 06
Oktober sampai dengan 30 Oktober 2023. Peneliti melaksanakan penelitian
pertama kali pada tanggal 06 September dimana hari pertama peneliti
melaksanakan penelitian di sekolah SMA Negeri 1 Ulu Barumun. Peneliti .
Peneliti sampai di sekolah jam 07.30, terlebih dahulu peneliti menjumpai
kepala sekolah yaitu lbu Rini Windani guna meminta izin untuk
melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Ulu Barumun disertakan dengan
surat izin peneliti dari kampus. Kemudian kepala sekolah menyarankan
peneliti untuk menjumpai guru bimbingan konseling yaitu Bapak Miftah
Kutniadi. Pada tanggal 12 Oktober saat jam istirahat pukul 9.35 peneliti
melakukan wawancara dengan guru bimbingan konseling hal-hal yang
berkaitan dengan judul peneliti. Pada tanggal 09 Oktober peneliti hadir ke
sekolah lebih awal yaitu jam 07.10 dimana seperti biasanya siswa/l akan
melaksanakan apel pagi pada pukul 07.30 dan peneliti mulai mengamati
secara langsung kegiatan siswa, dimana peneliti mengamati adanya siswa/i
terlambat datang ke sekolah serta mengamati guru yang menangani siswa

yang melanggar peraturan sekolah. Selanjutnya tanggal 16,17 Oktober
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peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Ulu
Barumun berjumlah 5 orang. Peneliti melaksankan penelitian tanggal 20
Oktober yaitu wawancara dengan wali kelas dan tanggal 24 Oktober
wawancara dengan kepala sekolah. Selanjutnya peneliti melaksakana
penelitian pada tanggal 23 Oktober yaitu mengamati siswa/i saat proses
pembelajaran berlangsung, interaksi siswa terhadap guru. Pada pukul 12.30
merupakan jam istirahat dimana pada saat jam istirahat peneliti melihat ada
beberapa siswa yang sedang mencoret tembok sekolah. Dalam hal ini
peneliti menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi.
G. Tekhnik Pengelolaan dan Analisis Data
Pengololaan dan pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan
tujuan penelitian, sifat, atau bentuk dan skala pengukuran data yang diperoleh
dari lapangan penelitian ini, diolah dan dianalisis dengan langkah-langkah
berikut.

1. Reduksi data, yakni kegiatan menyelesaikan data sesuai dengan fokus
masalah. Pada tahap ini, guru atau peneliti mengumpulkan semua instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data kemudian dikelompokkan
berdasarkan fokus masalah atau hipotesis. Misalnya data hasil observasi, data
hasil tes, hasil belajar dan data dari catatan harian, ditambah pendukung
wawancara. Data yang direduksi adalah data mengenai permasalahan peneliti
yaitu upaya guru bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa

kelas X1 di SMA Negeri 1 Ulu Barumun.
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2. Penyajian Data
Penyajian data dapat terwujud sekumpulan informasi yang tersusun sehingga
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
agar sajian data tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Data yang
disajikan sesuai dengan apa yag di teliti, maksudnya hanya dibatasi pokok
permasalahannya yaitu:
a. Bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Ulu Barumun.
b. Upaya guru bimbingan konseling dalam menangani kenakaln siswa kelas
X1 di SMA Negeri 1 Ulu Barumun.
Melalui penyajian data tersebut, maka terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
3. Kesimpulan dan Verifikasi Data
Kesimpulan dan verifikasi sata yaitu dengan mengadakan pemeriksaan
kembali dan menyimpulkan data-data yang didapatkan di lapangan, apakah
sudah layak dijadikan sebagai tulisan. Maka peneiti dapat menyimpulkan
hasil penelitian dengan menjawab rumusan masalah yang ditetapkan peneliti.
Bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:
a. Kenakalan ringan seperti membolos, kesulitan belajar dalam bidang studi
tertentu, malas, terlambat datang ke sekolah dan ribut dalam ruangan.
b. Kenakalan sedang seperti merokok dan mencuri.
c. Kenakalan berat seperti perkelahian antar siswa dan perusakan fasilitas

sekolah.
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Upaya guru bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa
di SMA Negeri 1 Ulu Barumun yaitu melakukan tindakan responsif yaitu
usaha pencegahan terjadinya kenakalan dengan memberikan hukuman
kepada siswa yang melakukan kenakalan agar siswa tidak melakukan
kesalahan yang sama. Tindakan preventif yaitu usaha yang dialakukan
guru dengan mengetahui kesulitan apa yang dihadapi siswa dan
memberikan pembinaan. Tindakan rehabilitas yaitu pendekan dan strategi

khusus untuk mengembalikan kepercayaan diri siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Ulu Barumun

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ulu Barumun berdiri pada tahun
2010 dibawah kepemimpinan seorang kepala sekolah yang bernama Ibu
Rini Windani dibantu oleh operator yang bernama Rabbi Darwis.
Sekolah ini terletak di Desa Matondang Kecamatan Ulu Barumun
Kabupaten Padang Lawas. Sama dengan sekolah menengah atas pada
umumnya, SMA Negeri 1 Ulu Barumun menggunakan Kurikulum
2013. Sekolah ini juga sudah terakreditasi dengan sangat baik. Saat ini,
SMA Negeri 1 Ulu Barumun memiliki akreditas A dengan nilai 91.

Hal yang menjadi dasar berdirinya sekolah ini dikarenakan
masyarakat setempat didaerah tersebut kesulitan dalam melanjutkan
pendidikan lantaran jarak yang harus ditempuh sangat jauh kepusat kota.
Sebelum adanya SMA Negeri 1 Ulu Barumun, masyarakat yang ingin
melanjutkan pendidikan lebih lanjut harus pergi ke kota Sibuhuan
sebagai pusat pendidikan yang banyak sekali lembaga pendidikan dari
berbagai jenjang disana. Namun jarak yang cukup jauh seringkali
memberikan hambatan pada siswa/i yang akan menempuh pendidikan
disana, mulai dari transportasi sampai biaya yang harus dikeluarkan juga
cukup besar. Untuk itu, dengan didirikannya sekolah ini bisa

meringankan jarak tempuh warga dalam mengakses pendidikan.
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Masyarakat yang menempuh pendidikan di SMA Negeri 1 Ulu Barumun
tidak hanya masyarakat setempat saja, melainkan ada dari berbagali
daerah yang lokasinya lebih jauh lagi dari pusat kota. Mengingat SMA
Negeri 1 Ulu Barumun lebih dekat dari daerahnya dibanding ke pusat
kota, maka masyarakat tersebut pun memilih melanjutkan sekolah di
SMA Negeri 1 Ulu Barumun. Dengan kata lain, berdirinya sekolah ini
sungguh memberikan manfaat besar bagi masyarakat yang ingin
melanjutkan pendidikan khususnya yang jauh dari pusat kota.

Sejak didirikan pada tahun 2010 hingga kini dalam perjalanannya,
SMA Negeri 1 Ulu Barumun mengalami dinamika pasang surut. Banyak
sekali kendala dan tantangan yang harus dihadapi termasuk masalah
biaya dan lainnya. Namun demikian, meski banyak sekali rintangan
yang harus dilewati, sekolah ini tetap bertahan sampai sekarang.
Sekolah ini adalah tempat para orang tua menitipkan anak-anak mereka
untuk di didik.>® Meskipun jauh dari pusat kota, sekolah ini cukup
mampu mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi. Sekolah ini
juga mampu mengimbangi dan tidak kalah bagus jika dibandingan
dengan sekolah sejenisnya di pusat kota. Hal ini terlihat dari akreditasi
yang diperoleh sekolah ini cukup membuktikan bahwa sekolah ini tidak

tertinggal jauh dari sekolah yang ada dipusat kota.

%6 Hasil Wawancara, Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Rini Windani pada
tanggal 24 Oktober 2023.
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2. Letak Geografis SMA Negeri 1 Ulu Barumun
Letak geografis yang dimaksud disini ialah daerah atau tempat
dimana SMA Negeri 1 Ulu Barumun berada. SMA Negeri 1 Ulu
Barumun terletak di Desa Matondang Kecamatan Ulu Barumun
Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara, dekat dengan
pemukiman masyarakat tepatnya di Desa Matondang.®’
Adapun mengenai batas-batas wilayah SMA Negeri 1 Ulu Barumun
sebagai berikut:
a. Sebelah Timur: Berbatasan dengan perkebunan salah satu warga
Desa Matondang.
b. Sebelah Selatan: Berbatasan dengan rumah-rumah warga Desa
Matondang.
c. Sebelah Utara: Berbatasan dengan perkebunan kelapa sawit milik
salah satu warga Desa Matondang.
d. Sebelah Barat: Berbatasan dengan perkebunan karet milik salah satu
warga Desa Matondang.
3. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Ulu Barumun
Guru merupakan unsur yang sangat penting dan tidak bisa
diabaikan. Guru dapat membentuk akhlah dan karakter anak didiknya.
Berhasil atau tidaknya siswa tergantung pada gurunya. Menurut UU RI
Nomor 14 Tahun 2005, yang dimaksud dengan

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

>7 Dokumen SMA Negeri 1 Ulu Barumun Tahun 2023.
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mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.®®
Berdasarkan undang-undang di atas maka keberadaan guru dalam
pendidikan sangat penting dan memberikan pengaruh yang besar.
Begitupun di SMA Negeri 1 Ulu Barumun. Untuk mengetahui keadaan

guru SMA Negeri 1 Ulu Barumun dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1
Data Tenaga Pendidik SMA Negeri 1 Ulu Barumun
No | Nama Guru Jabatan
1. Rini Windani, S.Pd Kepala Sekolah
2. Rabbi Darwis, S.Pd Wakil Kesiswaan Bidang
Kurikulum
3. Imron Rosadi, SE, M.SI Wakil Kesiswaan Bidang

Sarana Prasarana

4. Rahmad Fauzi, S.Pd Wakil Kesiswaan

5. Awaluddin Hasibuan, S.Pd.l | Humas

6. Dra. Etti juriari Guru Geografi

7. Sri Muliadi, S.Pd Guru Biologi

8. Kiyamuddin Daulay, S.Ag Guru Pai

9. Dewi Sartika, M.Pd Guru Kimia

10. | Abdullah Pulungan, S.Pd Guru Matematika

11. Elvi Juni Pitria sitorus, S.Pd | Guru PPKN

%8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
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12, Misbah Isnaini Harahap, | Guru Fisika
S.Pd
13. | Irwan Soleh Lubis, S.Pd Guru Ekonomi
14. | Rista Handayani DIt, S.Pd Guru Fisika
15. | Ekawati, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
16. | Eva Gustina H, S.Pd Guru Kimia
17. Enni Kesuma Tambunan, | Guru Bahasa Inggris
S.Pd
18. | Ade Pramuri, S.Pd Guru Matematika
19. | Frina Nuryanti Hsb, S.Pd Guru Ekonomi
20. Dhesy Irwana Hasibuan, | Guru Ekonomi
S.Pd
21. Eva Sri Fatmini, S.Pd Guru Biologi
22. | Ratna Dewi Daulay, S.Pd.l | Guru Bahasa Inggris
23. | Mega Sari, S.Pd Guru Seni Budaya
24. Muammar Siregar, S.Pd Guru PPKN
25. Framana Putra, S.Pd Guru Penjasorkes
26. | Wardah Sofiyah Natser, | Guru Pai
S.Pd
27. | Damri Nasutiaon, S.Pd Guru Sejarah Indonesia
28. | Misri Kholidah Hasibuan, | Guru Sosiologi

S.Pd.l
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29. | Donna Seri Gea, S.Pd Guru Matematika

30. | Nur Laila Hasibuan, S.Pd Guru Bahasa Indonesia

31. | Evi Sumarni Hasibuan, S.Pd | Guru Sejarah

32. | Denni Erita, S.Pd Guru Seni Budaya

33. | Rahmi Dinuriah Hsb, S.Pd | Guru Informatika

34. Rahmat Taufig Anwar Hsb, | Guru Sosiologi
S.Pd

35. | Marlina Hannum Hasibuan, | Guru Prakarya
S.Pd

36. | Miftah Kurniadi, S.Pd Guru Bk/Bp

37. Erlidawati Daulay, S.Pd Guru Sosiologi

Sumber data Sekolah SMA Negeri 1 Ulu Barumun tahun 2023

Berdasarkan tabel daftar guru di atas, diketahui bahwa dari 37 guru

hanya satu orang guru bimbingan konseling. Selainnya merupakan guru

mata pelajaran yang akan dibawakan dikelas.

Keadaan Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun

Belajar merupakan hak bagi setiap warga negara. Hak memperoleh

pendidikan merupakan hak yang dimiliki setiap orang. Menurut UU

Nomor 20 Tahun 2003 mengatur mengenai dasar, fungsi, dan tujuan

sistem pendidikan nasional; prinsip penyelenggaraan pendidikan; hak

dan kewajiban warga negara, orang tua, masyarakat, dan pemerintah;
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peserta didik; jalur, jenjang, dan jenis pendidikan; bahasa pengantar; dan
wajib belajar.>®

Berdasarkan undang-undang di atas bahwa peserta didik berhak
memperoleh pendidikan dan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang
kita ketahui bahwa faktor siswa merupakan hal penting dalam proses
belajar mengajar. Siswa harus dibina dan dikembangkan sesuai potensi
yang dimilikinya. Dengan demikian kedudukan siswa sebagai peserta
didik sangatlah berperan penting. Sesuai dengan data yang peneliti
peroleh, siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun berjumlah 318 siswa

yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2

Keadaan Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun
Kelas | Laki-laki Perempuan Jumlah
X1 8 10 18
X2 7 11 18
X3 8 10 18
X4 8 10 18
X5 8 10 18
X1 8 10 18
X2 7 11 18
XI13 7 11 18
Xl 4 7 11 18
XI5 8 10 18

59 YU Nomor 20 Tahun 2003
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X1 10 14 22
IPA1l

Xl 9 15 21
IPA 2

X1l 9 10 19
IPA3

Xl 8 11 19
IPA4

X 8 11 19
IPS 2

X1l 9 10 19
IPS 3

Xl 8 11 19
IPS 4

Jumlah 318

Sumber Data Sekolah SMA Negeri 1 Ulu Barumun tahun 2023

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti mengenai siswa SMA

Negeri 1 Ulu Barumun bahwa jumlah siswa kelas XII

jumlahnya dibandingkan dengan kelas X dan XI.

lebih banyak

5. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 1 Ulu Barumun

Sarana prasarana adalah faktor pendukung keberhasilan proses

pendidikan yang maksimal. Sarana prasarana juga merupakan usaha

pelayanan dalam bidang dan fasilitas, sehingga proses belajar mengajar
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berjalan dengan baik. Sarana prasarana adalah alat dalam pendidikan
yang digunakan dalam interaksi mengajar yang harus ada pada setiap di
lembaga pendidikan formal atau non formal. Hal ini tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2023 Pasal 1 dan 2 yang berbunyi
“Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria minimal sarana dan
prasarana Yyang harus tersedia pada satuan pendidikan dalam
penyelenggaraan pendidikan”. “Standar Sarana dan Prasarana
digunakan sebagai pedoman bagi pemerintah, pemerintah daerah,
satuan pendidikan, dan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sarana
dan prasarana satuan pendidikan pada pendidikan anak usia dini,
Jenjang Pendidikan dasar, dan Jenjang Pendidikan menengah”.%
Menurut keterangan yang diperoleh penulis dari bapak Imran Rosadi
selaku Wakil Kepala bidang sarana prasarana yang mana dijelaskan
bahwa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun mempunyai sarana prasarana

serta fasilitas yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Ulu Barumun
No | Sarana dan Prasarana Jumlah
1. | Ruang Belajar 22 Ruangan
2. | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan
3. | Ruang Guru 2 Ruangan
4. | Ruang BK/BP 1 Ruangan

%0 PERMENDIKBUDRISTEK RI Nomor 22 Tahun 2023
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5. | Ruang Tata Usaha 1 Ruangan
6. | Lab. Komputer 1 Ruangan
7. | Lab. IPA 1 Ruangan
8. | Lab. Bahasa 1 Ruangan
9. | Lab. IPS 1 Ruangan
10. | Perpustakaan 1 Ruangan
11. | Toilet Siswa/i 1 Ruangan
12. | Toilet Guru 2 Ruangan
13. | Sarana Ibadah 1 Ruangan
14. | Tempat Air Wudhu 2 Ruangan
15. | Lapangan Upacara 1 Lokasi
16. | Lapangan Olahraga 1 Lokasi
17. | Kantin Sekolah 2 Tempat
18. | Kursi 640 Buah
19. | Meja 340 Buah
20. | Papan Tulis 22 Buah
21. | Pengeras Suara atau Bel 2 Buah

22. | Komputer 20 Buah
23. | Buku Pelajaran 20123 Buah

Sumber Data Sekolah SMA Negeri 1 Ulu Barumun

6. Tata Tertib Sekolah

Negeri 1 Ulu Barumun terdiri dari:

Adapun beberapa tata tertib yang perlu diperhatikan di SMA
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a. Kerapihan

Salah satu tata tertib yang harus siswa patuhi dalam

menempuh pendidikan di SMA Negeri 1 Ulu Barumun adalah

kerapihan. Kerapihan yang dimaksud mulai dari pakaian

seragam, aturan memakai seragam yang digunakan, model

sepatu dan potongan rambut. Hal ini dapat dilihat pada uraian

berikut;

1) Pakaian Seragam SMA Negeri 1 Ulu Barumun.

2) Memakai seragam tidak rapih atau tidak memasukkan baju.

3) Pakaian seragam tidak sesuai ketentuan yang berlaku (ketat,
dan terlalu pendek).

4) Tidak menggunakan sepatu warna hitam.

5) Tidak menggunakan dasi bagi laki-laki.

6) Memakai aksesoris (gelang dan kalung).

7) Tidak memakai pakaian olahraga pada saat jam pelajaran
olahraga.

8) Rambut panjang melebihi batas ketentuan (telinga, alis, dan
kerah baju) bagi siswa laki-laki.

9) Potongan rambut pendek tidak rapih.

10) Rambut di cat warna-warni tidak sesuai ketentuan sekolah.

b. Keterlambatan dan Kehadiran
Selanjutnya yang menjadi tata tertib kedua yang harus dipatuhi

di SMA Negeri 1 Ulu Barumun adalah masalah kehadiran dan
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keterlambatan siswa. Siswa yang melanggar aturan ini akan

diberikan sangsi. Adapun hal yang dianggap melanggar tata tertib

kehadiran dan keterlambatan adalah apa bila siswa:

1) Terlambat kesekolah saat apel pagi dimulai.

2) Terlambat masuk setelah izin keluar dengan alasan dibuat-buat
ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung.

3) Siswa tidak masuk tanpa keterangan surat dari orang tua dan
dokter.

4) Tidak mengikuti Upacara Bendera Hari Senin.

5) Tidak hadir dengan membuat keterangan palsu.

6) Keluar lingkungan sekolah saat kegiatan belajar mengajar tanpa
izin.

Perkelahian
Tata tertib yang ketiga yang harus dipenuhi seorang siswa di

SMA Negeri 1 Ulu Barumun adalah dilarang melakukan atau terlibat

perkelahian. Sekolah merupakan tempat mencari ilmu pengetahuan

bukan untuk ajang perkelahian, untuk itu perkelahian sangat dilarang

sekali didalam lingkungan sekolah. Apabila peraturan ini dilanggar

akan mendapatkan hukuman. Adapun tindakan yang termasuk

melanggar aturan ini adalah sebagai berikut:

1) Perkelahian antar siswa SMA Negeri 1 Ulu Barumun dengan
pihak luar lingkungan sekolah.

2) Perkelahian antar sesama siswa SMA Negeri 1 Ulu Barumun.
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3) Perkelahian dengan sekolah lain disebabkan oleh SMA Negeri
1 Uli Barumun.
d. Ketertiban
Aturan yang selanjutnya adalah dilarang keras menggangu
ketenangan dan kenyamanan sekolah. Perbuatan yang dianggap
merusak ketertiban sekolah antara lain yaitu:
1) Membuat keributan dalam kelas pada saat berlangsungnya
pelejaran.
2) Mengotori dinding, meja, dan peralatan milik sekolah.
3) Merusak, mencuri barang sekolah.
4) Meminta uang, atau barang lainnya dengan paksaan.
5) Bertengkar bertentangan dengan teman sehingga mengganggu
kenyamanan kelas.
6) Membawa, menghisap rokok.
7) Menjual dan mengedarkan minuman terlarang.®*
B. Temuan Khusus
1. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa-Siswi di Kelas XI SMA Negeri 1
Ulu Barumun
Secara psikoligis siswa-siswi SMA Negeri 1 Ulu Barumun berada
pada usia puberitas atau masa remaja. Masa remaja merupakan masa
peralihan antara masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada masa ini, remaja

mengalami perkembangan mencapai kematangan fisik, mental, sosial dan

61 Dokumen SMA Negeri 1 Ulu Barumun Tahun 2023.
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emosional. Pada masa ini keadaan emosi remaja masih labil karena erat
hubungannya dengan keadaan hormon. Emosi remaja lebih mendominasi
dan menguasai diri mereka dari fikiran yang realistis (Mansur, 2009).%2
Apabila siswa tidak bisa membatasi atau mengendalikan hormon dan emosi
mereka, maka akan berakibat pada hal buruk dimana akan muncul tindakan-
tindakan kenakalan. Kenakalan siswa banyak disebabkan oleh faktor
keluarga, pribadi dan lingkungan tempat tinggal.

Dari hasil observasi yang di lakukan peneliti dapat ketahui bahwa
siswa-siswi melakukan tindakan-tindakan yang melanggar peraturan
sekolah.%® Bentuk-bentuk kenakalan yang sering dilakukan siswa-siswi
kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun dapat diklasifikasikan sebagai
kenakalan ringan, kenakalan sedang dan kenakalan berat sebagai berikut:
a. Kenakalan Ringan

Tingkah laku siswa yang termasuk kedalam kategori kenakalan ringan
terdiri dari:
1) Membolos, Kesulitan belajar dalam bidang studi tertentu, dan Malas.
Bolos sekolah juga termasuk pelanggaran peraturan tata tertib
dalam hal ini dikategorikan kenakalan yang pernah dilakukan siswa di
SMA Negeri 1 Ulu Barumun.
Berdasarkan keterangan dari Bapak Miftah Kurniadi dalam
wawancara bersama peneliti, beliau mengatakan bahwa sebelumnya
beliau sempat memanggil orang tua sejumlah siswa, dari keterangan

orang tua tersebut diketahui bahwa para siswa izin kepada oarng
tuanya berangkat dari rumah ke sekolah. Tapi faktanya, siswa tidaklah

62 Manusur H. 2009. Psikologi Ibu dan Anak Untuk Kebidanan. Jakarta: Salemba Medika.
83 Observasi di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada tanggal 9 oktober 2023.



2)

65

datang ke sekolah dan tidak mengikuti pembelajaran. Untuk itu Bapak
Miftah menyimpulkan bahwa siswa tersebut telah membolos.
Selanjutnya pak miftah memanggil siswa yang bersangkutan dan
menanyakan secara langsung alasan ssiswa tidak menghadiri kelas
dan membolos. Berdasarkan keterangan pengakuan siswa tersebut
ditemukan alasan mereka membolos karena beberapa alasan
diantaranya karena siswa kurang menyukai sejumlah pelajaran dan
merasa sulit mengikuti pembelajaran, dan sebagian lagi memberi
alasan karena kurang menyukai guru mata pelajaran tersebut.®*

Fakta tentang membolosnya siswa tersebut didukung dengan hasil
wawancara peneliti dengan Bapak Irwan Soleh selaku wali kelas XI,
yang mana beliau mengaku pernah melihat siswa berada di belakang
sekolah maupun kantin saat jam pelajaran sedang berlangsung.®®

Peneliti juga melakukan wawancara secara langsung kepada siswa
yang bernama Andri, dari penuturan siswa diketahui bahwa siswa
sempat membolos saat jam pelajaran berlangsung dikarenakan merasa
kesulitan memahami materi pelajaran dan menyebabkan malas
mengikuti pelajaran tertentu. Selain itu siswa juga mengaku tidak
menyukai sejumlah guru mata pelajaran.®
Terlambat Datang Ke Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Miftah mengatakan
biasanya siswa yang terlambat datang ke sekolah akan dipanggil ke
ruangan BK dan menanyakan alasan siswa terlambat. Berdasarkan

keterangan pengakuan siswa ditemukan alasan mereka membolos

diantaranya karena terlambat bangun pagi, terlalu lama menunggu

64 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan konseling, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu

Barumun pada tanggal 12 Oktober 2023.

8 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada

Tanggal 16 Oktober 2023.

2023

86 Andri Ardiansyah Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada Tanggal 21 Oktober
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angkutan dan terlambat dengan sengaja karena malas mengikuti apel
pagi.®’

Pendapat tersebut dibenarkan oleh Bapak Irwan Soleh selaku wali
kelas, yang mana beliau mengaku pernah melihat siswa masih
menunggu angkutan padahal jam masuk sekolah sudah lewat dan jarak
dari rumah ke sekolah lumayan jauh.®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa Fikri
Romadon menyatakan ia terlambat datang ke sekolah karena pertama
ia tidak bisa bangun pagi sebab ia main game sampe jam 3 malam,
kedua malas mengikuti apel pagi karena capek berdiri dan
mendengarkan arahan, ketiga jalanan macet.%®

Hal-hal di atas pun dibenarkan oleh peneliti melalui hasil
observasi peneliti dilapangan bahwa saat apel pagi banyak siswa yang
terlambat datang ke sekolah. Siswa terlambat karena dalam perjalanan
menuju sekolah jalanan macet, jarak dari rumah menuju sekolah
lumayan jauh, terlalu lama mengunggu angkutan dan malas mengikuti

apel pagi.”

67 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu
Barumun pada tanggal 12 Oktober 2023.

® Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada
Tanggal 16 Oktober 2023.

8 Fikri Romadhon Daulay, Siswa Di Kelas X1 SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada
Tanggal 16 Oktober 2023.

0 Observasi di SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal 12 Oktober 2023.
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Ribut Dalam Ruangan.

Dalam proses belajar mengajar sangat penting suasana yang
kondusif, karena dengan suasana yang kondusif akan mudah mengerti
pelajaran sedangkan suasana yang kurang kondusif proses
pembelajaran peserta didik akan merasa tidak nyaman dalam beajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Irwan Soleh selaku
wali kelas XI, mengatakan: “sering terjadi ribut pada saat proses
pembelajaran di kelas berlangsung, sehingga proses pembelajaran
sering terganggu dengan hal tersebut membuat para siswa tidak
nyaman dalam proses pembelajaran”.”* Hal ini dibenarkan oleh siswa

Hakim dan Andri mengatakan “keributan sering terjadi ketika proses

pembelajaran berlangsung, hal ini terjadi karena gangguan dari teman

sebangku”.”

Kenakalan Sedang

Adapun perilaku siswa yang dianggap masuk ke dalam kategori
kenakalan sedang antara lain, yaitu:

1) Merokok

Merokok merupakan tindakan kenakalan yang berkaitan
dengan tata tertib sekolah. Hal ini di lakukan karena merokok
memiliki kerugian yang besar terutama kaum remaja dan anak-
anak.

Berdasarkan keterangan dari Bapak Miftah Kurniadi dalam
wawancara bersama peneliti, beliau menerangkan bahwa siswa
yang merokok akan dipanggi ke ruangan BK dan menanyakan
alasan siswa merokok. Berdasarkan keterangan pengakuan siswa

tersebut ditemukan alasan mereka merokok dikarenakan
beberapa alasan diantaranya karena merasa stress dengan

1 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada
Tanggal 16 Oktober 2023.
72 Hakim Halomoan dan Andri Siswa, SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal 20

Oktober 2023.
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keluarganya yang selalu bercekcok tiap hari, pengaruh teman dan
rasa penasaran.”

Pendapat tersebut dibenarkan oleh Bapak Irwan Soleh selaku
wali kelas XI, yang mana beliau mengaku pernah melihat siswa
merokok di belakang sekolah.”

Hal lain yang membenarkan pendapat di atas adalah hasil
wawancara peneliti dengan beberapa siswa yang melakukan
pelanggaran tersebut salah satunya siswa yang bernama Mizanul
Khoir Daulay mengatakan bahwa dia merokok karena pengaruh
teman dan lama kelamaan dia menjadi suka dan sudah terbiasa
dengan merokok.”™

Selain itu hal lain yang memperkuat pendapat guru tentang
alasan siswa merokok adalah karena orang tua. Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa yang bernama
Andri selaku pelaku kenakalan ringan yaitu merokok mengatakan
bahwa ia merokok karena pengaruh orang tua dan stress sebab

keluarganya. Setiap hari dirumah dia selalu medengar orang

3 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal 12 Oktober
2023.

™ Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada
Tanggal 16 Oktober 2023.

5 Mizanul Khoir Daulay Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal 20 Oktober
2023.
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tuanya bertengkar dan tidak pernah memikirkan perasaannya.
Sehingga dia selalu keluar dan bergaul dengan orang lain.”
Kasus Pencurian

Mencuri merupakan tindakan kenakalan yang berkaitan
dengan peraturan sekolah. Mencuri adalah hal yang sangat
dihindari karena perilaku tersebut sangat tidak baik. Hal ini
karena mencuri barang orang lain akan mendapat hukuman yang
sangat patal.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru
bimbingan konseling yaitu Bapak Miftah Kurniadi mengatakan
bahwa dalam peraturan sekolah siswa dilarang keras mencuri
barang orang lain. Menurut penuturan siswa yang mencuri barang
temannya memiliki alasan karena siswa tesebut tidak mempunyai
pulpen, alat tulis dan lain-lain.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak
Irwan Soleh selaku wali kelas XI mengatakan: “menurut
penuturan siswa yang mencuri barang temannya, beralasan
karena siswa tersebut tidak mempunyai uang untuk membayar

uang kas di kelas dan orang tuanya tidak memberikan uang jajan

kepada siswa tersebut, sehingga siswa mencuri barang temannya
» 78

Pendapat Bapak wali kelas tersebut dibenarkan oleh salah

satu siswa yang peneliti wawancarai. Hasil wawancara peneliti

2023

2023.

6 Andri Ardiansyah Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada Tanggal 21 Oktober
7 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal 12 Oktober

78 |rwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada

Tanggal 16 Oktober 2023.
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dengan siswa yang bernama Andri Ansyah Batubara mengatakan
bahwa:

“Sebenarnya saya mencuri uang teman saya karena saya
selalu dipaksa membayar uang kas di kelas padahal saya tidak
mempunyai uang dan orang tua saya memberikan uang jajan pas-
pasan itupun hanya untuk uang kereta (transportasi motor) karena
orang tua saya kurang mampu, sehingga saya mencuri barang
teman saya.”®

c. Kenakalan Berat

Kenakalan berat merupakan kenakalan kategori tinggi yang

dilakukan oleh siswa/i di SMA Negeri 1 Ulu Barumun. Adapun
kenakalan yang termasuk dalam golongan kenakalan Berat adalah:

1) Perkelahian Antar Siswa

Salah satu tindakan kenakalan siswa yang lain yaitu
perkelahian. Biasanya siswa berkelahi karena ada masalah sepeleh
dengan orang lain dan emosinya sangat mudah naik turun sehingga
ia tidak dapat mengontrol dirinya maka terjadilah perkelahian
antar siswa dengan siswa lainya.

Berdasarkan keterangan dari Bapak Miftah Kurniadi dalam
wawancara bersama peneliti, beliau mengatakan bahwa siswa
yang berkelahi akan dipanggil ke ruangan BK dan menanyakan
alasan siswa berkelahi. Berdasarkan keterangan pengakuan siswa
tersebut ditemukan alasan siswa berkelahi yaitu berawal dari
candaan yang berlebihan misalnya ejekan dari segi berpakaian
sehingga menyinggung dan mengakibatkan siswa berkelahi.&

Hal ini dibenarkan oleh Bapak Irwan Soleh selaku wali kelas

mengatakan: “ beliau pernah melihat dan mendengar siswa-siswa

9 Andri Ansyah Batubara Siswa Di SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal 20

Oktober 2023.

80 Miftah Kurniadi, Guru bimbingan konseling, wawancara pada tanggal 12 oktober 2023.
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saling mengejek satu sama lain, sehingga timbul perkelahian antar
siswa”.8
Selanjutnya untuk membuktikan kebenaran pendapat
tersebut, peneliti pun melakukan wawancara dengan salah satu
siswa yang bersangkutan atau yang pernah melakukan perkelahian
dengan nama siswa tersebut M. Rahmat Parmonangan Pulungan
mengatakan:

“Saya pernah berkelahi dengan teman sekelas saya karena ia
sering mengejek-ngejek saya dengan berkata bahwa saya bau dan
sepatu saya tidak pernah dicuci. Awalnya saya biarkan, akan tetapi
lama kelamaan teman saya semakin menjadi-jadi, akhirnya saya
marah dan menghantam teman sekelas saya tersebut dan dia pun
membalasnya sehingga terjadi perkelahian. Perkelahian tersebut
membuat teman saya sampai berdarah dibibirnya. Setelah
perkelahian tersebut, hingga saat ini siswa tersebut mengaku bahwa
tidak ada lagi teman-teman yang berani mengejek-ngejeknya”.82
2) Merusak Fasilitas Sekolah

Merusak fasilitas sekolah adalah salah satu tindakan
kenakalan siswa yang berkaitan tata tertib sekolah. Merusak
fasilitas sekolah adalah hal yang kurang baik karena semua
fasilitas sekolah adalah fasilitas negara. Maka tidak boleh
merusak fasilitas sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Miftah
Kurniadi guru bimbingan konseling mengatakan: “sebenarnya,

siswa merusak fasilitas sekolah karena siswa belum mengetahui
bahaya jika melakukan perusakan fasilitas sekolah. Siswa

8 |rwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada
Tanggal 16 Oktober 2023.
82 M. Rahmat Parmonangan Pulungan, Siswa Wawancara Pada Tanggal 20 Oktober.
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merusak fasilitas sekolah untuk kesenangan mereka saja dan
sebagai kenang-kenangan di sekolah”

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Irwan selaku
wali kelas mengatakan siswa melakukan perusakan fasilitas
karena kesenangan mereka sendiri dan siswa belum memahami
peraturan sekolah.®*

Pendapat di atas dibenarkan oleh beberapa siswa yang
bersangkutan saat peneliti wawancarai. Hasil wawancara dengan
siswa bernama Fikri dan Andri mengatakan mereka belum
memahami aturan dan etika disekolah dan mereka melakukan
perusakan fasilitas sekolah untuk kenang-kenangan setelah lulus
dari sekolah.®

Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti
temukan bahwa siswa di sekolah saat jam istirahat terlihat sedang
mencoret meja dan tembok sekolah, siswa melakukannya
bersama teman teman. Sehingga kelakuan tersebut diperingati
oleh guru agar bisa menjaga ketertiban dan menjaga keindahan

sekolah.®®

8 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Pada Tanggal 12 Oktober
2023.

84 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada
Tanggal 16 Oktober 2023.

8 Fikri dan Andri, Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada Tanggal 20 Oktober 2023.

8 QObservasi di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada Tanggal 20 Oktober 2023.
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2. Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Menangani Kenakalan
Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun

Setiap siswa sudah pastinya memiliki sifat yang berbeda-beda
seperti ada yang berperilaku baik dan berperilaku buruk. Sama halnya
juga dilingkungan sekolah ada siswa yang patuh dan ada yang tidak
patuh dengan peraturan yang ada disekolah. Oleh karena itu, penting
membina siswa agar terarah dalam melakukan kebaikan.

Guru bimbingan konseling memilik peran penting dalam
menghadapi bentuk kenakalan siswa yakni yang melanggar peraturan
sekolah dengan memberikan layanan dan membimbing siswa kejalan
yang lebih baik. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui sejauh mana upaya
yang dilakukan guru bimbingan konseling yang ada di SMA Negeri 1
Ulu Barumun dalam mengarahkan siswa didiknya kejalan yang baik.

Adapun beberapa tindakan yang bisa guru bimbingan konseling
lakukan untuk membimbing siswa agar lebih baik lagi adalah sebagai
berikut:

a. Tindakan Represif
Represif adalah salah satu sifat dalam sistem pengendalian
sosial. Tindakan represif biasanya berbentuk tekanan, kekangan,
atau penindasan. Sedangkan pengendalian sosial sendiri adalah
suatu proses atau kontrol terhadap kemungkinan penyimpangan
sosial. Tindakan represif merupakan tindakan yang dilakukan

setelah terjadi penyimpangan yang bertujuan mengembalikan
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kepada keadaan semula. Tindakan yang dilakukan bisa berupa

pemberian sanksi sesuai ketentuan peraturan yang berlaku. Misalnya

di lingkungan sekitar sekolah, warga sekolah diharapkan juga
menyesuaikan gaya hidup sesuai aturan sekolah, misalnya dalam hal
pakaian, tingkah laku dan mematuhi tata tertib sekolah.

1) Di rumah dan dalam lingkungan keluarga.

Di rumah dan dalam lingkungan keluarga, remaja harus
mentaati peraturan dan tata cara yang berlaku. Mulai dari aturan
menghormati orangtua, menyayangi saudara, bersikap sopan dan
mendengarkan nasehat dari orangtua. Jika anak terbiasa
mengikuti aturan yang berlaku dilingkungan keluarga, maka
sejatinya anak akan memiliki tingkah laku yang baik pula karena
lingkungan keluarga adalah pendidikan yang pertama. Sikap anak
yang ditunjukkan adalah cerminan dari tingkah laku anak di
rumah. Hal ini juga sependapat dengan apa yang dikemukakan
oleh ibu kepala sekolah SMA Negeri 1 Ulu Barumun dan
merupakan salah satu tindakan yang dilakukan dalam
mendisiplinkan dan menertibkan siswa agar tidak mengulangi
tindakan kenakalannya.

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Rini
Windani selaku kepala sekolah mengatakan: “lingkungan
keluarga dan rumah tangga mempunyai aturan yang harus ditaati

oleh anak-anak. Anak-anak adalah cerminan dari rumah, apa
yang dibawa dari rumah bisa dibawa keluar rumah. Oleh karena


https://kumparan.com/topic/sanksi

75

itu jika kita mendidik anak-anak dengan baik di rumah maka di
luar anak-anak juga akan baik.”8’

Pernyataan tersebut di atas memang sangat benar. Hal ini juga
dibenarkan oleh beberapa siswa yang peneliti wawancarai.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa bernama Fikri
dan Rahmat mengatakan bahwa lingkungan keluarga mempunyai
aturan yang harus anak-anak patuhi agar dimana pun anak-anak
berada mereka melakukan hal yang baik.®

Aturan yang ditetapkan dalam mengendalikan tindakan sosial
tidak hanya dilingkungan keluarga atau di dalam rumah saja. Akan
tetapi aturan ini juga ada dalam lingkungan sekolah. Ada tata tertib
yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan dalam mengatur warga
sekolah agar berperilaku baik.

2) Di sekolah atau dalam lingkungan sekolah.

Di sekolah atau dalam lingkungan sekolah, remaja harus
menaati peraturan dan tata tertib sekolah. Hal ini pun
disampaikan oleh Ibu Rini dalam wawancara mengatakan di
sekolah dan lingkungan sekolah memiliki aturan yang harus
ditaati oleh siswa-siswi dan para guru. Dengan adanya peraturan
ini guru dan siswa akan diarahkan ke jalan yang lebih baik.

Apabila ada siswa yang tidak menaati peraturan sekolah guru

87 Rini Windani, Kepala Sekolah, Wawancara pada tanggal 27 Oktober 2023.
8 Fikri dan Rahmat, siswa di SMA negeri 1 Ulu Barumun, Wawancara pada tanggal 20
Oktober 2023.
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akan memberikan hukuman agar siswa tidak mengulangi
kesalahan yang sama. 8°

Setiap sekolah pasti memiliki aturan yang mengikat warga di
dalamnya. Adanya suatu aturan atau tata tertib dalam suatu
lembaga tidak terlepas dengan sanksi yang akan diberikan kepada
warga sekolah yang melanggarnya. Pemberian sanksi atau
hukuman merupakan suatu hal yang harus dilakukan dalam
memunculkan titik jera pada siswa agar tidak melakukan
kenakalan lagi. Begitu pun dengan sekolah SMA Negeri 1 Ulu
Barumun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Miftah
Kurniadi mengatakan sekolah memiliki aturan yang harus ditaati
oleh siswa. Apabila siswa melakukan kesalahan akan diberikan
hukuman.%

Hal ini juga dibenarkan oleh siswa yang bernama Hakim
Halomoan yang berhasil peneliti wawancarai. Siswa tersebut
mengatakan di sekolah dan lingkungan sekolah memiliki
peraturan yang harus ditaati. Setiap siswa yang melakukan
kenakalan akan diberikan hukuman agar siswa tidak mengulangi

kesalahannya.®!

8 Rini Windani, Kepala Sekolah, Wawancara pada tanggal 24 Oktober 2023.
% Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal 12 Oktober

2023.

9191 Hakim Halomoan Nasution Siswa, SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal 20

Oktober 2023.
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b. Tindakan Preventif

Preventif adalah tindakan pencegahan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), preventif diartikan bersifat mencegah. Di
bidang sosial, politik, atau hukum, pengertian preventif menjadi
sebuah tindak pencegahan agar tidak terjadi sesuatu terkait segala
pelanggaran.

Dalam lingkungan sekolah, tindakah preventif adalah tindakan
yang akan mencegah terjadinya kenakalan siswa. Upaya preventif ini
bertujuan untuk mencegah timbulnya kenakalan siswa, dimana upaya
ini dilakukan jauh-jauh hari untuk mempersiapkan dan mengantisipasi
agar tidak menimbulkan kenakalan siswa. Salah satu contoh dari
tindakan preventif adalah dalam mengelolah kelas. Tindakan preventif
dalam pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang berhubungan
dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal
dengan tujuan untuk mencegah timbulnya perilaku yang mengganggu
kegiatan belajar. Adapun langkah-langkah dalam dimensi pencegahan
(preventif) adalah: (1) peningkatan kesadaran diri sebagai guru (2)
peningkatan kesadaran peserta didik (3) sikap polos dan
tulus dari guru 4) mengenal dan menentukan
alternatif pengelolaan (5) menciptakan kontrak sosial.

Sedangkan tindakan preventif yang dilakukan di sekolah SMA
Negeri 1 Ulu Barumun adalah sebagai berikut:

1) Usaha mengenal dan mengetahui secara umum dan khas remaja
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Untuk dapat menyikapi tindakan ataupun dalam mencegah
kenakalan siswa kedepanya, guru selayaknya harus memahami
karakter setiap siswanya dan mengetahui secara umum dan khas
remaja itu seperti apa. Mulai dari sikap, emosi dan sosial anak
harus dipahami dan dimengerti.

Hal ini juga dijelaskan oleh bapak bimbingan konseling yaitu
Bapak Miftah Kurniadi mengakatakan bahwa setiap siswa yang
melakukan pelanggaran sekolah, maka guru harus berusaha
mengenal dan mengetahui secara umum dan khas remaja terlebih
dahulu supaya guru tahu hal apa yang harus dilakukan ketika
menghadapi perilaku siswa.%

Pendapat ini juga ditambahi oleh Bapak Irwan Soleh saat
diwawancarai. Beliau mengungkapkan bahwa sebagai guru wali
kelas, selayaknya harus berusaha mengenal dan memahami setiap
siswa di kelasnya agar guru wali kelas bisa memahami dan
mengetahui sikap masing-masing siswanya.®®

Pengakuan seorang siswa dalam wawancara yang peneliti
lakukan membuktikan usaha preventif guru tersebut. Siswa yang
bernama M. Rahmat mengaku bahwa guru berusaha sebaik
mungkin untuk mengenal dan memahami sikap siswa karena

setiap siswa memiliki sikap dan perilaku yang berbeda-beda, maka

2023.

92 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal 16 Oktober

% Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada

Tanggal 16 Oktober 2023.
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dari itu guru berusaha agar mengetahui dan memahami perilaku

siswa.*

2) Mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami remaja.

Tindakan preventif yang dilakukan di SMA Negeri 1 Ulu
Barumun selanjutnya adalah berusaha mengetahui kesulitan dan
masa yang dialami setiap siswanya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Miftah
Kurniadi mengatakan guru harus mengetahui kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa, sehingga guru bisa mencegah siswa melakukan
pelanggaran sekolah karena siswa sangat mudah kesulitan dalam
melakukan berbagai hal. Usaha yang dilakukan guru dalam
memahami kesulitan dan kendala yang dihadapi siswa dengan
melakukan kegiatan konsultasi dimana guru bertanya seputar
kesulitan yang siswa hadapi®

Siswa yang dalam masa sulit cenderung lebih mudah
terpengaruh dalam melakukan penyimpangan dan kenakalan. Untuk
itu, seorang guru harus lebih cepat menindaklanjuti agar demi
mencegah hal buruk yang akan datang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Irwan
menyatakan bahwa sebagai wali kelas guru harus mengetahui
kesulitan yang dialami siswanya karena guru adalah orang tua kedua
siswa. Oleh karena itu guru harus mengetahui kesulitan siswa agar
guru bisa mencegah tindakan menyimpang yang bisa terjadi ketika
siswa mengalami kesulitan saat di sekolah. Usaha yang dilakukan
guru dalam memahami kesulitan dan kendala yang dihadapi siswa
salah satunya dengan menanyakan alasan anak melakukan suatu
kenakalan dan meminta siswa menceritakan masalah dan kesulitan
yang dialaminya agar sama-sama mencari jalan keluar untuk maslah
dan kesulitan tersebut.%

2023.

9 M. Rahmat Parmonangan Pulungan, Siswa Wawancara Pada Tanggal 20 Oktober.
% Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal 12 Oktober
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Usaha guru dalam memahami kesulitan siswa juga
dibenarkan oleh salah satu siswa yang peneliti wawancarai. Mizanul
salah satu siswa SMA Negeri 1 Ulu Barumun mengungkapkan
bahwa:

“Guru berusaha untuk mengetahui kesulitan yang siswa
alami dan berusaha mencegah agar siswa tidak melakukan
pelanggaran sekolah. Usaha yang dilakukan guru dalam memahami
kesulitan dan kendala yang dihadapi siswa salah satunya dengan
menanyakan alasan anak melakukan suatu kenakalan dan
melakukan kegiatan konsultasi dimana guru bertanya seputar
kesulitan yang siswa hadapi dan meminta siswa menceritakan
masalah dan kesulitan yang dialaminya agar sama-sama mencari
jalan keluar untuk maslah dan kesulitan tersebut”.%’

3) Usaha pembinaan remaja.

Pembinaan adalah suatu proses, kegiatan, atau perbuatan, ataukah
cara yang dilakukan dengan harapan menjadi lebih baik terhadap
sesuatu. Dalam konteks pembinaan remaja bermakna usaha yang
ditempuh oleh seseorang atau kelompok untuk menjadikan remaja
lebih baik. Baik dalam arti cara berfikir, bertindak, bersikap terhadap
diri sendiri, orang lain, ataupun masyarakat di sekelilingnya.

Dalam membina remaja, salah satu usaha yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan pembinaan moral. Krisis moral pada remaja
mengakibatkan siswa banyak melakukan penyimpangan dan
kenakalan. Merosotnya nilai-nilai moral dan karakter remaja ini dapat

dilihat dari beberapa kejadian dan perilaku tindakan kriminal yang

2023.

97 Mizanul Khoir Daulay Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal 20 Oktober
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semakin merebak dalam berbagai jenis, bentuk, dan polanya yang
sering dijumpai dalam media massa dan elektronik. Untuk itu perlu
dilakukannya pembinaan moral dalam usaha membina remaja.

Pemaparan di atas juga dibenarkan oleh Bapak Miftah Karniadi.
Beliau mengatakan usaha pembinaan yang dilakukan oleh sekolah
kepada siswa yang melakukan kenakalan yaitu memanggil siswa yang
bermasalah ke ruangan BK, memanggil orang tua siswa perihal untuk
memberitahukan anaknya melakukan pelanggaran sekolah dan
mengadakan bimbingan konseling sekali seminggu.®®

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh lbu Rini Windani yang
mengatakan bahwa guru harus memberikan pembinaan yang ekstra
misalnya mengadakan bimbingan konseling sekali seminggu. Agar
guru lebih mudah mencegah siswa melakukan pelanggaran sekolah.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa Hakim Halomoan
mengatakan guru memberikan pembinaan kepada siswa , dengan
adanya pembinaan ini guru akan lebih mudah mencegah siswa yang
melakukan kesalahan. Upaya pembinaan yang dilakukan guru BK
dalam menangani kenakalan siswa misalnya memanggil siswa yang
bersangkutan ke ruangan BK dan memberikan pembinaan, serta
mengadakan bimbingan konseling sekali seminggu.t®
Tindakan Rehabilitasi

Rehabilitasi adalah segala daya upaya, baik dalam bidang
kesehatan, sosial, kejiwaan, pendidikan, ekonomi, maupun bidang lain

dan yang bertujuan untuk memulihkan tenaga penderita cacat baik

jasmaniah maupun rohaniah, untuk menduduki kembali tempat di

%8 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal 24 Oktober

2023.

% Rini Windani, Kepala Sekolah, Wawancara pada tanggal 27 Oktober 2023.
100 Hakim Halomoan Nasution Siswa, SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal 20

Oktober 2023.
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masyarakat sebagai anggota penuh yang produktif dan berguna bagi
masyarakat dan Negara.

Tindakan rehabilitasi merupakan tindakan yang dilakukan setelah
tindakan pemberian hukuman dan pencegahan, yaitu dengan
melakukan pendekatan dan strategi khusus, dan mampu
mengembalikan kepercayaan diri siswa. Dan upaya ini telah dilakukan
oleh guru bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Ulu Barumun yang
akan dijelaskan melalui wawancara peneliti dengan guru dan warga
sekolah di SMA Negeri 1 Ulu Barumun sebgaai berikut:

1) Pendekatan dan strategi khusus.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Miftah

Kurniadi, mengatakan bahwa

“Usaha pendekatan dan strategi khusus yang dilakukan oleh
guru kepada siswa yang melakukan kenakalan misalnya guru
memberikan layanan classical yaitu memberikan layanan
informasi kepada seluruh siswa bahwa perilaku kenakalan itu
adalah perilaku negatif. Pendekatan ini dilakukan secara tatap
muka dengan siswa di ruangan BK dan juga kerja sama dengan

orang tua siswa yang diadakan tiap hari rabu di ruangan, dengan

melakukan pendekatan guru akan lebih mudah memahami

masalah yang dihadapi siswa”.1%

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Irwan saat
diwawancara. Beliau mengatakan upaya yang dilakukan untuk
menangani kenakalan siswa dengan melakukan pendekatan

khusus. Pembinaan ini dilakukan dengan memberikan layanan

2023.
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informasi bahwa perilaku kenakalan adalah perilaku negatif.
Pendekatan ini dilakukan dengan memberikan pembinaan secara
tatap muka dengan siswa.!%

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa Andri
mengatakan upaya yang dilakukan guru BK untuk menangani
kenakalan siswa yaitu dengan melakukan pendekatan dan strategi
khusus. Pendekatan ini dilakukan secara tatap muka oleh guru BK,
dimana guru tersebut mengajaknya ke ruangan BK atau ditempat
yang baik untuk berbicara berdua. Kemudian memintanya untuk
menceritakan setiap kesulitan yang dialaminya. Selain itu, guru
BK juga memberinya nasehat dan dorongan untuk berubah.
Awalnya memang akan sulit mengubahnya, akan tetapi jika terus
berusaha dan mencoba maka lama-kelamaan juga akan berhasil.
103
Mampu mengembalikan kepercayaan diri pada remaja.

Upaya yang dilakukan guru dalam membimbing siswanya
kejalan yang lebih baik selanjutnya adalah dengan mengembalikan
kepercayaan diri siswa. Pengembalian kepercayaan ini memang
perlu sekali dilakukan mengingat masalah yang anak hadapi dalam

lingkungan keluarga yang terbawa ke sekolah akan mengurangi

rasa percaya diri anak. Apalagi ketika setiap upaya percobaan

102 Jrwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada
Tanggal 16 Oktober 2023.
103 Andri Ansyah Batubara Siswa Di SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal 20

Oktober 2023.
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untuk berubah menjadi siswa yang lebih baik selalu gagal dan
banyak rintangan yang membuat anak ingin kembali kearah yang
salah. Hal ini sungguh dapat merusak rasa percaya diri anak bahwa
mampu melakukan perubahan, sehingga anak putus asa dan
menyerah. Peran guru sangat diperlukan disini.

Guru adalah orangtua kedua bagi siswa, untuk itu peran guru
dalam mendidik siswa sangatlah penting. Apalagi disaat
keterpurukan anak. Disaat tak ada lagi yang dapat dipercaya untuk
tempat mengadu. Disaat siswa linglung dan tidak percaya pada
siapapun bahkan pada dirinya sendiri. Guru harus menjadi orang
pertama yang menggenggam tangan siswa. Guru harus bisa
mengambil kepercayaan siswa dan membantunya bangkit
kembali. Guru selalu memberikan motivasi, pujian dan kata-kata
yang dapat mengembalikan kepercayaan diri siswanya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Miftah
Kurniadi mengatakan upaya yang dilakukan untuk menangani
kenakalan siswa dengan mengembalikan kepercayaan diri kepada
siswa. Kepercayaan diri ini dilakukan dengan memberikan
pembinaan kepada siswa. Pembinaan yang dilakukan dengan
memberikan kegiatan atau hal yang mampu siswa lakukan dan
mendorongnya dengan semangat. Ketika berhasil anak harus
diberikan pujian agar mau terus menerus melakukan kebaikan
tersebut.%4

Pendapat di atas juga disetujui oleh Bapak Irwan Soleh.

Beliau mengungkapkan bahwa upaya yang dilakukan guru untuk

2023.
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menangani kenakalan siswa yaitu dengan mengembalikan
kepercayaan diri siswa. Upaya ini dilakukan dengan memberikan
pembinaan dan arahan secara tatap muka dengan siswa. Guru
memberikan nasehat dan dukungan agar siswa percaya diri dan
mampu berbicara didepan orang banyak.'%

Wawancara selanjutnya peneliti lakukan dengan siswa
bernama Fikri sebagai pembukti kebenaran akan upaya yang guru
lakukan. Siswa tersebut mengaku bahwa upaya guru BK dalam
menangani masalah siswa yang kesulitan mengubah kenakalannya
ternyata benar dengan cara mengembalikan kepercayaan diri
kepada siswa yaitu dengan melakukan pembinaan kepada siswa.
Mengajak siswa berbicara dan menerangkan bahwa setiap orang
dapat berubah tergantung seberapa besar usaha yang dilakukan
dalam melakukan perubahan tersebut. Guru juga memberikan
perhatian yang lebih sabagai upaya pembinaan kepada siswa.'%

Dalam upaya menangani kenakalan siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Ulu Barumun, maka guru dan kepala sekolah menindak
siswa secara bertahap, mulai dari tahap peringatan lisan, tulisan,
dan panggilan orang tua. Tahap ini dilakukan guna memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengubah tingkah laku menjadi
lebih baik. Jika tidak, maka tindakan tegas itu harus tetap
dilakukan oleh kepala sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

pendekatan melalui tindakan represif, tindakan preventif, dan

tiindakan rehabilitas bisa dijadikan alat alternatif untuk

105 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada
Tanggal 16 Oktober 2023.

106 Fikri Romadhon Daulay, Siswa Di Kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada
Tanggal 16 Oktober 2023.
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memberikan kesadaran kepada siswa agar tetap melaksanakan
pendidikan yang baik, dengan cara ini diharapkan siswa mampu
menangani kenakalan yang dihadapinya dan melakukan
perubahan kearah yang lebih baik lagi.
d. Kerjasama Para Guru

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang saya lakukan
dapat dikatakan bahwa kerjasama guru bimbingan konseling dengan
semua pihak yang ada di sekolah sudah terjalin dengan baik terutama
dengan wali kelas dan guru bidang studi. Dengan terjalinnya
kerjasama ini tentu akan lebih memudahkan bagi guru bimbingan
konseling dalam wupaya mengatasi kenakalan siswa karena
permasalahan siswa di sekolah bukan merupakan tanggung jawab
guru bimbingan konseling akan tetapi merupakan tanggung jawab

bersama dengan semua pihak yang ada di sekolah.

e. Memanggil Orang Tua Siswa
Hasil wawancara penulis dengan bapak Miftah Kurniadi
mengatakan bahwa memanggil orang tua siswa yang bersangkutan
guna untuk memenuhi undangan dari pihak sekolah dengan tujuan
memberitahu orang tua tentang kejadian yang dilakukan oleh anaknya.
C. Analisis Hasil Penelitian

Setelah data di deskrifsikan dalam bentuk ukuran dan uraian yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya

menganalisa data yang pada akhirnya memberikan gambaran terhadap apa
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yang diharapkan dalam penelitian tersebut, agar lebih terarah proses
penganalisaan maka peneliti menyususn berdasarkan rumusan masalah dari
penyajian data sebelumnya. Analisis data yang dikemukakan adalah sebagai
berikut:

1. Kondisi Kenakalan Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Ulu Barumun

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru
Bimbingan Konseling, bahwa peneliti dapat menganalisis kondisi
kenakalan siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun bahwa mengungkapkan
kondisi kenakalan siswa SMA Negeri 1 Ulu Barumun diantaranya
adalah:

Kenakalan ringan, yaitu melanggar peraturan tata tertib sekolah
seperti: membolos, kesulitan belajar bidang studi tertentu, malas,
terlambat datang ke sekolah. Kenakalan sedang merokok, ribut dalam
ruangan dan mencuri. Kenakalan berat berkelahi antar siswa, merusak
fasilitas sekolah.

Bagi siswa yang bermasalah maka akan diberikan hukuman dan
sangsi yang sesuai dengan pelanggaran yang ia lakukan dengan tujuan
agar siswa jera dan tidak mengulangi kesalahannya serta mempunyai

tanggung jawab terhadap sangsi yang telah diberikan.
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2. Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa
Kelas XI di SMA Negeri 1 Ulu Barumun
Dalam hal ini upaya guru bimbingan konseling dalam menangani
kenakalan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun dengan
menggunakan beberapa upaya yaitu:
a. Tindakan Represif
Represif adalah salah satu sifat dalam sistem pengendalian sosial.
Tindakan represif biasanya berbentuk tekanan, kekangan, atau
penindasan. Sedangkan pengendalian sosial sendiri adalah suatu proses
atau kontrol terhadap kemungkinan penyimpangan sosial.
1) Di rumah dan dalam lingkungan keluarga, remaja harus menaati
peraturan dan tata cara yang berlaku.

Di rumah dan dalam lingkungan keluarga, remaja harus
mentaati peraturan dan tata cara yang berlaku. Mulai dari aturan
menghormati orangtua, menyayangi saudara, bersikap sopan dan
mendengarkan nasehat dari orangtua. Jika anak terbiasa mengikuti
aturan yang berlaku dilingkungan keluarga, maka sejatinya anak
akan memiliki tingkah laku yang baik pula karena lingkungan
keluarga adalah pendidikan yang pertama. Sikap anak yang

ditunjukkan adalah cerminan dari tingkah laku anak di rumah.


https://kumparan.com/topic/sosial
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2) Di sekolah dan lingkungan sekolah, remaja harus menaati peraturan
dan tata tertib sekolah.

Setiap sekolah pasti memiliki aturan yang mengikat warga di
dalamnya. Adanya suatu aturan atau tata tertib dalam suatu lembaga
tidak terlepas dengan sanksi yang akan diberikan kepada warga
sekolah yang melanggarnya. Pemberian sanksi atau hukuman
merupakan suatu hal yang harus dilakukan dalam memunculkan titik
jera pada siswa agar tidak melakukan kenakalan lagi. Begitu pun
dengan sekolah SMA Negeri 1 Ulu Barumun.

b. Tindakan Preventif
Tindakah preventif adalah tindakan yang akan mencega terjadinya
kenakalan siswa. Dalam lingkungan sekolah, tindakah preventif adalah
tindakan yang akan mencegah terjadinya kenakalan siswa.
Upaya preventif ini bertujuan untuk mencegah timbulnya kenakalan
siswa, dimana upaya ini dilakukan jauh-jauh hari untuk mempersiapkan
dan mengantisipasi agar tidak menimbulkan kenakalan siswa.
1) Usaha mengenal dan mengetahui secara umum dan khas remaja.
2) Mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami remaja.
3) Usaha pembinaan remaja.
c. Tindakan Rehabilitasi
Pendekatan dan strategi  khusus dan mampu mengembalikan

kepercayaan diri pada remaja.
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Memanggil Orang Tua Siswa

Memanggil orang tua siswa yang bersangkutan guna untuk
memenuhi undangan dari pihak sekolah dengan tujuan memberitahu
orang tua tentang kejadian yang dilakukan oleh anaknya.

Kerjasama Para Guru

kerjasama guru bimbingan konseling dengan semua pihak yang
ada di sekolah sudah terjalin dengan baik terutama dengan wali kelas
dan guru bidang studi serta orang tua siswa.

Hasil penelitian Anjani Damayanti, dengan judul “Upaya Guru
Bimbingan dan Konseling Dalam Menangani Kenakalan Peserta Didik di
SMKN 5 Bandar Lampung” memiliki perbedaan dengan penulis bahwa
guru bimbingan konseling menangani kenakalan peserta didik yaiu dua
cara: tindakan reprensif dan preventif sedangkan penulis mencantumkan
guru bimbingan konseling mengatasi kenakalan siswa yaitu tiga cara:
tindakan reprensif, preventif dan rehabilitas.

Hasil penelitian Anjani Damayanti memiliki persamaan yaitu
memiliki 2 upaya guru bimbingan konseling dalam menangani
kenakalan siswa yaitu, tindakan reprensif dan preventif. Selanjutnya
Anjani Damayanti mencantumkan tiga bentuk kenakalan siswa yaitu,
kenakalan ringan, sedang dan berat.

Hasil penelitian Sukanik Apriani, dengan judul “ Upaya Guru
Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Studi Kasus

Madrasah Negeri Jonggat Tengah.” Memiliki perbedaan dengan penulis
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bahwa guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa
yaitu, identifikasi masalah, pemberian bimbingan dan hukuman,
kunjungan rumah, memanggil orang tuanya dan kerjasama guru.
Sedangkan penulis mencantumkan guru bimbingan konseling
menangani kenakalan siswa yaitu, tindakan reprensif, preventif dan
rehabilitas. Perbedaan hasil penelitian selanjutnya yaitu Sukanik
Apriani mencantumkan faktor penyebab terjadinya kenakalan siswa
sedangkan penulis tidak mencantumkan.

Hasil penelitian Sukanik Apriani memiliki persamaan dengan penulis
yaitu mencantumkan bentuk-bentuk kenakalan siswa yaitu membolos
dan merokok.

Hasil penelitian Erismawati, dengan judul “Upaya Guru Bimbingan
Konseling dalam Memberikan Layanan Informasi Sebagai Tindakan
Preventif Untuk Mengatasi Kenakalan Remaja Di MTSN 2 Banda
Aceh”. Memiliki perbedaan dengan penulis bahwa guru bimbingan
konseling dalam memberikan layanan informasi sebagai tindakan
preventif untuk mengatasi kenakalan remaja yaitu, menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan studi kasu. Sedangkan penulis
mencantumkan guru bimbingan konseling menangani kenakalan siswa
yaitu, tindakan refrensif, prepentif dan rehabilitas.

Hasil penelitian Erismawati memiliki persamaan dengan penulis
yaitu mencantumkan bentuk-bentuk kenakalan siswa yaitu kenakalan

ringan, sedang dan berat.
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Hasil penelitian Fitri Yanti Siregar, dengan judul “ Upaya Guru
Akidah Akhlak dalam Menaggulangi Kenakalan Siswa Kelas XI di
MTS AL-MUTTAQIN Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten
Padanglawas” yaitu 4 cara: Mau idzatul Hasanah, Penguatan ibadah,
Ekstrakulikuler ~ Keagamaan, Punishment. Sedangkan penulis
mencantumkan guru bimbingan konseling menangani kenakalan siswa
yaitu, tindakan refrensif, preventif dan rehabilitas. Perbedaan
selanjutnya Erismawati mencantumkan kondisi kenakalan siswa yaitu
pelanggaran tata tertib madrasah, pelanggaran norma agama dan
pelanggaran hukuman, sedangkan penulis mencantumkan bentuk-
bentuk kenakalan siswa yaitu, kenakalan ringan, sedang dan berat.

Hasil penelitian Fitri Yanti Siregar memiliki persamaan dengan
penulis yaitu mencantumkan upaya guru memberikan hukuman atau
punishment.

Hasil penelitian Alma Paujana, dengan judul “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa di
SMP Negeri 02 Simarpinggan Kecamatan Angkola Selatan” memiliki
perbedaan dengan penulis yaitu ceramah dan praktek, melalui
pendidikan agama islam dalam kelas maupun luar kelas, memberikan
nasehat, mangadakan pesantren kilat dan kelas tambahan. Sedangkan
penulis mencantumkan upaya guru bimbingan konseling mengatasi

siswa yaitu, tindakan refrensif, preventif dan rehabilitas.
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Persamaan dari hasil penelitian Alma Paujana dengan penulis sama-
sama memiliki bentuk —bentuk kenakalan siswa yang melanggar
peraturan sekolah yaitu kenakalan ringan, sedang dan berat.

D. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan dengan langkah-

langkah yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini

dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis.

Namun demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian

sangat sulit karena berbagai keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan

peneliti sebagai berikut:

1. Penelitian ini tidak lain menggunakan metode observasi yang tidak
sepenuhnya dilakukan terus-menerus melainkan secara kondisional.

2. Keterbatasan data yang mana peneliti ini menggunakan metode
wawancara yang kurang efektif dikarenakan kesibukan masing-
masinginforman yang harus menyelesaikantugas dan tanggung jawab
mereka dalam mengondisikan peserta didiknya. Oleh sebab itu penelitiih
dahulu melakukan koordinasi dengan informan untuk menentukan
jadwal dalam melakukan wawancara.

3. Dalam penelitian difokuskan hanya sebatas upaya guru bimbingan
konseling dalam menangani kenakalan siswa.

4. Penelitian ini difokuskan di SMA Negeri 1 Ulu Barumun agar peneliti ini
tidak keluar dari tujuan penelitian dan bisa menjawab hasil dari rumusan

masalah penelitian.
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5. Keterbatasan penelitian dalam ilmu pengetahuan dan wawasan, peneliti
menyadari bahwa keterbatasan kemampuan dan pengetahuan peneliti
dalam menulis karya ilmiah yang baik, namun demikian peneliti sudah
berusaha sebaik mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengan
metode penelitian serta banyuan bimbingan dengan dosen pembimbing.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang telah peneliti susun
sebaik mungkin dengan ketentuan yang ada. Tentu saja dalam
penyusunannya didasarkan atas ilmu penelitian yang telah dipelajari
selama ini. Berbagai penjelasan dan literatur dan realitas dilapangan
dipadukan untuk menjamin validitasinya. Namun peneliti menyadari
bahwa kesempurnaan hanyalah milik Allah Swt, karena itu masih
ditemukan beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki guna menyusun

peneliti lebih lanjut dengan hasil yang lebih baik dari sekarang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian pembahasan skripsi, maka penulis mengambil
beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut:

1. Bentuk-Bentuk kenakalan yang dilakukan siswa-siswi kelas XI SMA
Negeri 1 Ulu Barumun yaitu Kenakalan ringan seperti membolos, Kesulitan
belajar dalam bidang studi tertentu, dan Malas, terlambat datang ke sekolah,
ribut dalam ruangan. Kenakalan sedang seperti merokok dan pencurian.
Kenakalan berat perkelahian antar siswa dan merusak fasilitas sekolah.

2. Upaya guru Bimbingan Konseling dalam menangani kenakalan siswa-siswi
kelas X1 SMA Negeri 1 Ulu Barumun ada 5 yaitu:

a. Tindakan Represif
Tindakan represif adalah tindakan usaha yang untuk mencegah
terjadinya kenakalan dengan mengadakan hukuman terhadap yang
melakukan pelanggaran sekolah.
b. Tindakan preventif
Tindakan preventif adalah tindakan mencegah timbulnya kenakalan.
Seperti mengenal, mengetahui kesulitan dan melakukan pembinaan
kepada siswa.
c. Tindakan rehabilitas
Tindakan rehabilitas adalah tindakan segala daya upaya, baik dalam

bidang kesehatan, sosial, kejiwaan, pendidikan, ekonomi, maupun
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bidang lain dan yang bertujuan untuk memulihkan tenaga penderita
cacat baik jasmaniah maupun rohaniah. Seperti pendekatn dan strategi
dan mampu mengembalikan kepercayaan diri siswa.
d. Memanggil Orang Tua Siswa
Memanggil orang tua siswa yang bersangkutan guna untuk
memenuhi undangan dari pihak sekolah dengan tujuan memberitahu
orang tua tentang kejadian yang dilakukan oleh anaknya.
e. Kerjasama Para Guru
kerjasama guru bimbingan konseling dengan semua pihak yang
ada di sekolah sudah terjalin dengan baik terutama dengan wali kelas
dan guru bidang studi serta orang tua siswa.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis mengajukan
saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah beserta seluruh tenaga pendidik SMA Negeri 1 Ulu
Barumun agar tetap mempertahankan kedisiplinan siswa dan meningkatkan
pengawasan terhadap siswanya secara rutin.

2. Guru Bimbingan Konseling agar tetap berupaya yang terbaik dalam
mengatasi segala masalah yang terjadi di sekolah terkususnya akhlak pada
siswa. Agar menjamin komunikasi yang kondusif antara sekolah, orang tua,
masyarakat disarankan agar pihak sekolah terutama guru bimbingan
konseling untuk selalu melakukan pendekatan kepada orang tua siswa,

masyarakat, dengan melalui lembaga.
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3. Kepada siswa-siswi SMA Negeri 1 Ulu Barumun agar selalu menaati tata
tertib sekolah dan meningkatkan akhlakul karimah supaya bisa menjadi
generasi muda yang baik untuk masa depan.

4. Untuk peneliti selanjutnya saya berharap agar dalam penelitian mempunyai
konsep yang bagus dan terstruktur dalam melaksanakan penelitian. Peneliti
memberikan saran peneliti selanjutnya memperbanyak referensi terkait
dengan penelitian ini, melengkapi media saat observasi, memperbaiki data-
data untuk menyempurnakan. Agar nanti hasil yang peneliti lakukan itu bisa

maksimal dan lebih baik lagi dari pada penelitian ini.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling, dan Wali Kelas

1. Bagaimana tindakan yang Bapak lakukan agar siswa tidak melakukan

kenakalan?

2. Bagaimana tindakan Bapak dalam mencegah siswa yang melakukan

kenakalan?

3. Bagaimana tindakan Bapak dalam mengubah perilaku siswa supaya tidak

melakukan kenakalan?

4. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan dalam menangani siswa yang suka

membolos, kesulitan belajar bidang tertentu dan malas?

5. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan dalam menangani siswa yang

Terlambat datang ke Sekolah?

6. Bagaimana solusi yang Bapak berikan dalam menyelesaikan permasalahan

siswa?

7. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan dalam menangani siswa yang ribut

dalam ruangan?

8. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan dalam menangani siswa yang

Merokok?

9. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan dalam menangani siswa yang kasus

pencurian?

10. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan dalam menangani siswa yang

perkelahian antar siswa?



11. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan dalam menangani siswa yang merusak

fasilitas sekolah?

. Pedoman Wawancara dengan Siswa

1.

Bagaimana tindakan yang dilakukan guru bimbingan konseling supaya siswa
tidak melakukan kenakalan?

Bagaimana tindakan yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam
mencegah siswa yang melakukan kenakalan ?

Bagaimana tindakan yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam
mengubah siswa yang melakukan kenakalan ?

Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan dalam menangani
siswa-siswi yang suka membolos, Kesulitan belajar bidang studi tertentu,
malas?

Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan dalam menangani
siswa-siswi yang Terlambat datang ke Sekolah?

Bagaimana solusi yang guru bimbingan konseling berikan dalam
menyelesaikan permasalahan siswa?

Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan dalam menangani
anda yang ribut dalam ruangan?

Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan dalam menangani
anda yang terlibat kasus Merokok?

Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan dalam menangani

anda yang terlibat kasus pencurian?



10. Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan dalam menangani
anda jika terkait kasus perkelahian antar siswa?
11. Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan dalam menangani

anda dalam melakukan perusakan fasilitas sekolah?



HASIL WAWANCARA

A. Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan, dan Wali Kelas

No.

Aspek yang diwawancara

Informan

Hasil Wawancara

1.

Bagaimana tindakan yang
Bapak lakukan agar
siswa tidak melakukan
kenakalan?

1. Guru bimbingan
konseling

2. Wali kelas

3. Siswa

1. Guru memberikan
hukuman kepada siswa
yang melanggar
peraturan sekolah.
hukuman yang
diberikan sesuai
dengan kesalahan yang
siswa perbuat. Seperti
membersihkan kamar
mandi sekolah,
lingkungan dan
panggilan orang tua.

2. Guru melakukan
tindakan dengan
memberikan hukuman
kepada siswa supaya
tidak melakukan
kesalahan yang sama.

3. Guru memberikan
nasehat, hukuman dan
surat perjanjian.

Bagaimana tindakan
Bapak dalam menjega
siswa yang melakukan
kenakalan ?

1. Guru bimbingan
konseling

2. Wali kelas

3. Siswa

1.Guru berusaha
mengenal dan
mengetahui kesulitan
yang dihadapi siswa dan
membinaan yang baik
agar siswa tidak
melakukan pelanggaran
sekolah.

2. Guru terlebih dahulu
dan mengetahui secara
umum masalah atau
kesulitan-kesulitan yang
dihadapi  siswa dan
memberikan pembinaan.




3. Guru bimbingan
konseling  memanggil
siswa yang bermasalah
dan memberikan layanan
dasar dan  layanan
responsif.

Bagaimana tindakan
Bapak dalam mengubah
perilaku siswa supaya
tidak melakukan
kenakalan?

. Guru

bimbingan
konseling

. Wali kelas

. Siswa

1. Pemanggilan
tua, home
layanan
responsif(konseling
individu).

2. Diberikan  hukuman
seperti  memberikan
pekarangan  sekolah
dan kamar mandi
siswa agar siswa yang
bolos tidak
mengulanginya lagi

3. Guru bimbingan
konseling
memberikan hukuman
berupa membersihkan
pekarangan sekolah,
jika kedua kalinya
masih terulang guru
akan membuat surat
perjanjian.

orang
Visit,

Bagaimana upaya yang
Bapak lakukan dalam
menangani  siswa yang
suka membolos,
Kesulitan belajar bidang
studi tertentu, malas?

. Guru

bimbingan
konseling

. Wali kelas

. Siswa

1. Memanggil siswa dan
bertanya mengapa
siswa tersebut
terlambat dan
memberikan hukuman
berupa membersihkan
ruangan bk  dan
ruangan guru.

2.Memberikan hukuman
berupa memungut
sampah dan
membersihkan kamar
mandi, agar siswa tidak
mengulangi kesalahan
yang sama.




3.Guru bimbingan
konseling akan
memberikan hukuman
mebersihkan kamar

mandi siswa.
Bagaimana upaya yang | 1. Guru bimbingan | 1. Memanggil siswa ke
Bapak lakukan dalam konseling ruangan kb  dan
menangani siswa yang memberikan  layanan
Terlambat datang ke dasar dan respondif.
Sekolah? 2. Memberikan
2. Wali kelas bimbingan Khusus
siswa yang melakukan
kenakalan dengan

memberikan hukuman
agar siswa  cerah
dengan apa yang

diperbuat.
3. Siswa 3. Guru bimbingan
konseling akan

memberikan hukuman
yang ringan terlebih
dahulu. Jika masih
mengulangi kesalahan
maka siswa tersebut

akan membuat
perjanjian.  Apabila
masih terulang

kembali maka orang
tua siswa akan

dipanggil.
Bagaimana solusi yang | 1. Guru bimbingan | 1. Memberikan nasehat
Bapak berikan dalam konseling kepada semua siswa
menyelesaikan bahwa kita harus
permasalahan siswa? menghormati  orang

yang berbicara

siapapu itu baik yang
tua maupun yang
muda  dari  Kkita.
Kemudian

memberikan hukuman
berupa berdiri didepan
kelas selama jam




2. Wali kelas

3. Siswa

. Guru

pelajaran
berlangsung.
Memberikan nasehat
bahwa kita harus
menghormati  orang
yang berbica dan
memberikan hukuman
berupa berdiri di atas
kursi dengan alasan
siswa tersebut tidak
akan mengulangi
kesalahannya.
bimbingan

sedang

konseling

memberikan nasehat
kepada siswa yang
ribut dalam ruangan
dan memberikan
hukuman berdiri
diatas kursi

Bagaimana upaya yang
Bapak lakukan dalam
menangani  siswa yang
ribut dalam ruangan?

1. Guru bimbingan
konseling

2. Wali kelas

Memberikan  vidio
bahwa merokok itu
sangat berbahaya bagi
diri sendiri dan orang
lain. Memberikan
motivasi bahwa hidup
masih panjang dengan
merokok hidup kita

tidak akan merasa
lebih baik melainkan
lebih bueruk.
Kemudian

memberikan hukuman
berupa membuat surat
perjanjian.

Memberikan arahan

' bahwa rokok itu tidak

baik dan rokok sangat
membahayakan bagi
diri sendiri dan orang
lain. Serta
memberikan hukuman




3. Siswa

. Guru

berupa membuat surat
perjanjian, jika
mengulangi
kesalahannya  maka
orang tua siswa akan
dipanggil.

bimbingan
konseling
memberikan
vidio
menjelaskan  bahwa
merokok sangat
berbahaya bagi diri
sendiri dan orang lain.
Maka dari itu guru
akan memberikan
berupa layanan dasar.

sebuah
yang

Bagaimana upaya yang
Bapak lakukan dalam
menangani  siswa yang
Merokok?

1. Guru

bimbingan
konseling

2. Wali kelas

3. Siswa

. Diatasi dengan cara

melakukan
tesponsif berupa
konseling individual
dan juga mediasi.

layanan

. Memberikan nasehat

dan memanggil orang
tua  siswa  yang
melakukan pencurian
barang temannya dan
memberikan
perjanjian agar tidak
mengulangi
perbuatannya.

. Guru bk memberikan

nasehat kepada saya
berupa layanan dasar
dan memanggil oarng
tua saya.

Bagaimana upaya yang
Bapak lakukan dalam
menangani  siswa yang
kasus pencurian?

1. Guru bimbingan
konseling

. Upaya

yang saya
lakukan yaitu
memanggil siswa
yang berkelahi untuk
mendapatkan




2. Siswa

bimbingan khusus
dari guru bk.

. Guru bk memberikan

nasehat kepada saya
berupa layanan dasar
dan memanggil oarng
tua saya.

10.

Bagaimana upaya yang
Bapak lakukan dalam
menangani  siswa Yyang
perkelahian antar siswa?

1.Guru

bimbingan

konseling

2. Wali kelas

3.siswa

1. Diatasi dengan cara

melakukan layanan

dasar berupa
bimbingan Kklasikal
dan bimbingan

kelompok terkait
dengan siswa yang
suka mencoret,
merusak tembok dan
meja sekolah.

Memberikan nasehat
kepada siswa yang

melakukan

perusakan dan
membuat perjanjian
untuk tidak

melakukannya lagi
karena emua barang
yang ada di sekolah

adalah fasilita
sekolah.

. Guru bk  akan
memanggil siswa
yang melakukan
perusakan dan
mengatasinya
dengan cara

melakukan layanan
berupa  bimbingan
klasikal dan
bimbingan kelompok
terkait dengan siswa
yang merusak
fasilitas sekolah.




11.

Bagaimana upaya Yyang
Bapak lakukan  dalam
menangani  siswa yang
merusak fasilitas sekolah?

1. Guru bimbingan
konseling

2. Kepala sekolah

3. Wali kelas

1. Guru bk akan
memberikan  layanan
dasar dan layanan
responsif. Layanan
dasar  ini  adalah
layanan berupa
bimbingan  individu
sedangkan layanan
responsif adalah
layanan kelompok,

dengan menggunakan
layanan ini guru akan
lebih mudah mencegah
permasalahan  siswa
dan tidak akan terulang
2. Guru akan
memberikan hukuman

yang sesuai dengan
kenakalan yang di
lakukan siswa, jika itu
masih kenakalan
ringan diberikan
hukuman berupa

membersihkan kamar
mandi, membersihkan
halaman.

3. Guru akan
memberikan hukuman
yang sesuai dengan
kenakalan yang di
lakukan siswa, jika itu
masih kenakalan
ringan diberikan
hukuman berupa

membersihkan kamar
mandi, membersihkan
halaman. Apabila itu
kenakalan sedang
akan diberikan
perjanjian. Sedangkan
kenakalan berat akan




4. Siswa

diberikan  panggilan
orang tua.

. Guru bimbingan

konseling akan
memberikan Layanan
dan memberikan
nasehat kepada siswa.




PEDOMAN OBSERVASI
Mengobsevasi terkait siswa yang terlambat datang ke sekolah
Mengobsevasi terkait siswa yang ribut dalam ruangan
Mengobsevasi terkait siswa yang merokok

Mengobsevasi terkait siswa yang merusak fasilitas sekolah



PEDOMAN OBSERVASI

No Hari/Jam/ Observasi Hasil Observasi
Tgl/BIn/Thn

1. | Selasa,09.00 Mengobservasi terkait tindakan yang | Berdasarkan observasi
09 Oktober dilakukan guru dalam memberikan | peneliti bahwa pada saat
2023. hukuman. ada siswa yang melakukan

kenakalan  guru  akan
memberikan sanksi kepada
siswa tersebut. Misalnya
terlambat  datang ke
sekolah siswa  akan
diberikan hukuman seperti
membersihkan lingkungan
sekolah.

2. | Kamis,10.00 Mengobservasi terkait tindakan yang | Peneliti mengobservasi
12 Oktober dilakukan guru dalam mencegah | bagaimana tindakan guru
2023. terjadinya kenakalan dalam mencegah terjadinya

kenakalan dengan
memberikan nasehat dan
memberikan  bimbingan
konseling sekali seminggu
yaitu setiap hari rabu.

3. | Rabu,10.00 Mengobservasi  tindakan yang di | Berdasarkan observasi
18 Oktober lakukan guru dalam mengubah perilaku | yang dilihat peneliti secara
2023. siswa langsung peneliti melihat

bahwa guru
konseling

bimbingan
memberikan
arahan, nasehat  dan
bimbingan secara
langsung. Serta orangtua
dan guru kerja sama dalam
mengubah perilaku siswa.




DOKUMENNTASI

A. Profil SMA Negeri 1 Ulu Barumun

B. Siswa yang bermasalah dan panggilan orang tua

C. Siswa yang bermasalah terkait membolos, terlambat datang ke sekolah dan
berkelahi.



D. Dokumentasi terkait upaya guru bimbingan konseling dalam menangani siswa
yang bermasalah

E. Pada saat jam pelajaran sedang berlangsung banyak siswa-siswi yang keluar dari
ruangan.

F. Siswa yang tidak berpakaian tidak sesuai dengan hari-harinya.




G. Siswa kelas X1 bolos pada saat jam pelajaran
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